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ABSTRAK

Sakdullah, Mukhammad. 17410110. Psikologi. 2021. Pengaruh Self Efficacy Ter-
hadap Academic Resillience Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Drs. Zainul Arifin, M. Ag

Kata Kunci: Self Efficacy, Academic Resillience
Academic Resillience merupakan kemampuan mahasiswa untuk tetap tangguh

dalam mengatasi kesulitan akademik seperti perubahan situasi kondisi pendidikan
dari sekolah menengah atas menuju perguruan tinggi serta penetapan metode pem-
belajaran secara daring. Academic Resillience ditunjukkan dengan performa maha-
siswa dalam proses perkuliahan yang dipengaruhi oleh self efficacy. self efficacy yang
dimiliki oleh seseorang akan menentukan bentuk tindakan yang akan mereka pilih,
seperti sebanyak apa usaha yang akan dilakukan dalam suatu aktivitas, sekuat apa dan
selama apa mereka bertahan dalam menghadapi rintangan dan kegagalan.

Peneltian ini memiliki tujuan antara lain: 1) untuk mengetahui tingkat Self Ef-
ficacy pada mahasiswa 2) untuk mengetahui tingkat academic resillience pada maha-
siswa 3) untuk mengetahui adakah pengaruh self efficacy terhadap academic resil-
lience mahasiswa.

Subjek penelitian ini berjumlah 91 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa ak-
tif, mahasiswa angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Ma-
lang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan proses analisis data re-
gresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Kategori self efficacy ma-
hasiswa dominan pada kategori sedang dengan presentase 58.2% dengan jumlah 53
mahasiswa. Tingkat academic resillience mahasiswa dominan berada pada kategori
sedang dengan presentase 57.1% dengan jumlah 52 mahasiswa

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.987
yang berarti sumbangan efektif yang diberikan oleh self efficacy terhadap academic
resillience sebesar 98.7%, nilai Sig adalah 0.000 (p < 0.05) hal tersebut menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari self efficacy terhadap academic resillience pada ma-
hasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Sehingga hipotesis Ha dinyatakan diterima yang berarti semakin tinggi self
efficacy maka semakin tinggi pula academic resilience mahasiswa .
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ABSTRACT

Sakdullah, Mukhammad. 17410110. psychology. 2021. the effect of self-efficacy on
academic resilience of psychology students batch 2020, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University, Malang. faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Is-
lamic University, Malang.

Supervisor: Drs. Zainul Arifin, M. Ag

Keywords: Self Efficacy, Academic Resilience

Academic residency is a student's ability to remain resilient in overcoming
academic difficulties such as changing educational conditions and from high school
to universities and the determination of online learning methods. Academic resilience
is indicated by student performance in the lecture process which is influenced by self-
efficacy. The self-efficacy possessed by a person will determine the form of action
they will choose, how much effort will be made in an activity, how strong and how
long they endured in the face of obstacles and failures.

The test was carried out aimed at 1) knowing the level of self-efficacy in stu-
dents 2) knowing the level of academic resilience in students 3) determine whether
there is an effect of self-efficacy on students' academic resilience.

The subjects of this study were 91 students. With the criteria of active stu-
dents, students of the 2020 batch of the State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. This research is a quantitative research with a simple regression data
analysis process. The results of this study indicate that: the category of student self-
efficacy is dominant in the moderate category with a percentage of 58.2% with a total
of 53 students. the level of student academic resilience is dominant in the medium
category with a percentage of 57.1% with a total of 52 students.

The results of the regression analysis showed an R value (correlation coeffi-
cient) of 0.987, which means that the effective contribution given by self-efficacy to
academic resilience is 98.7%, Sig value is 0.000 (p < 0.05) this indicates a significant
effect of self-efficacy on academic resilience in psychology students batch 2020 Mau-
lana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menteri Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi (Menristekdikti), untuk dapat
bersaing secara global maka hal yang harus diperhatikan adalah menciptakan
produk dengan kualitas yang mumpuni dalam pendidikan dengan menghasilkan
penelitian-penelitian dalam bidang teknologi dan sains (Indrawan, 2016). Perguru-
an tinggi menjadi sebuah wadah untuk menghasilkan individu dengan jiwa pem-
impin sebagai calon ekonom yang memiliki bukan sekedar gelar namun juga men-
cakup keterampilan, pengetahuan, keyakinan, pengalaman, dan perilaku luhur
yang mampu bersaing dipasar global (Asmawi, 2005 : 67). Perguruan tinggi dalam
UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 ayat 1 diartikan sebagai “jenjang pendidikan
setelah pendidikan menengah mencakup program pendidikan diploma, sarjana,

magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi.”.

Penelitian ini menekankan pada perguruan tinggi sarjana (S1). Mahasiswa pa-
da jenjang ini termasuk dalam kategori remaja akhir serta dewasa awal. Santrock
(2011) menyatakan bahwa masa dewasa awal berada pada rentang usia 18-25 ta-
hun, yang ditandai dengan aktivitas yang bersifat eksplorasi serta eksperimen. Ma-
sa dewasa awal merupakan masa untuk menitih karir dan bekerja, meluangkan un-

tuk hal-hal yang disukai, menjadi warga yang bertanggung jawab. Masa dewasa



awal merupakan masa penemuan, pencarian, reproduktif, dan pemantapan pada
masalah, komitmen, isolasi sosial, perubahan nilai, ketergantungan, kreatifitas, ser-
ta penyesuaian diri dengan tanggung jawab yang semakin bertambah besar (Putri,
2019 : 36). Sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh (Hurlock, 1996) dewasa awal
merupakan penyesuain diri dengan standar sosial serta pola kehidupan yang baru.
Penyesuaian diri terhadap tuntutan peran mahasiswa dan tugas perkembangan
dapat menimbulkan stress pada mahasiswa (Lazarus, 1974). Pemicu stress maha-
siswa berupa penyesuian diri terhadap lingkungan perguruan tinggi seperti tugas,

standar akademikk, dan aturan yang diterapkan.

Sesuai dengan hasil survey oleh American College Health Association’s
(ACHA) pada 2013 terhadap mahasiswa berjumlah 937 sebesar 37% memiliki
perasaan yang terbebani oleh tanggung jawab akademik, 25.8% merasakan cemas
terhadap tuntutan akademik dan 15.8% merasa depresi terhadap tuntutan akade-
mik. Sesuai dengan survey tahun 2015 oleh Billingsley terkait kesehatan mental
terhadap 1122 mahasiswa kedokteran menunjukkan bahwa 30% mahasiswa pernah
dirawat akibat tuntutan pembelajaran oleh profesional dinyatakan mengalami ma-
salah mental yang signifikan, 15% mengalami depresi secara signifikan akibat
kesulitan akademik, dan 14.9% dari mahasiswa pernah berkeinginan untuk

mengakhiri hidup akibat tidak kuat kesulitan akademik.

Amelia dkk (2014 : 1), transisi seorang siswa dari sekolah menengah atas

menjadi mahasiswa di perguruan tinggi memicu stess bagi individu. Perubahan



hidup yang dialami terjadi saat memasuki lingkungan perkuliahan, perubahan di-
alamipaling sering di tahun pertama kuliah. Siswa lulusan sekolah menengah atas
mampu dengan mudahnya mencapai kesuksesan saat di sekolah, namun tidak sep-
erti ketika berada di perguruan tinggi. Perbedaan sistem pembelajaran di perguru-
an tinggi menuntut mahasiswa agar mempunyai kemampuan yang lebih baik (
Fitzgerald, 2004). Kegagalan dalam beradaptasi dengan perubahan tersebut dapat

berisiko bagi mahasiswa baru mengalami stress (Sukoco, 2014 : 2).

Gunarsa dan Gunarsa (1995) menyatakan mahasiswa memiliki tantangan
tersendiri yaitu mahasiswa akan menghadapi berbagai perubahan seperti contoh
perubahan diakibatkan bermacam-macam sifat pendidikan sekolah menengah atas
dengan perguruan tinggi, pemilihan bidang studi atau jurusan, hubungan sosial,
serta masalah ekonomi. Greenberg (2004, dalam Mulya & Indrawati, 2016 : 297)
menyimpulkan stressor terjadi pada mahasiswa diantaranya adalah perubahan ga-
ya hidup, jumlah mata kuliah yang diambil, pertemanan, rasa malu, cinta, dan
nilai. Persaingan akademik sesama mahasiswa yang ketat ialah salah satu
penyebab stress mahasiswa. Selain itu stressor dari akademik ialah jadwal kuliah
yang padat, tugas menumpuk, bahan ujian banyak, IPK rendah, serta masalah
akademik lainnya (Amelia dkk, 2014 : 2). Dari penjelasan di atas diketahui bahwa
mahasiswa baru memiliki bermacam-macam tantangan akademik dalam memasuki
lingkungan perguruan tinggi seperti persaingan akademik, jumlah mata kuliah,

jadwal kuliah yang padat, dan banyaknyatugas yang menumpuk. Tantangan lain



yang dialami mahasiswa pada kondisi saat ini adalah adanya kebijakan untuk

melakukan kegiatan pembelajaran mengunakan metode daring.

Musthofa, Chodzirin t Mustofa, Chodzirin & Sayekti (2019 : 153) menyebut-
kan pembelajaran darimg merupakan penggunaan jaringan internet atau online da-
lam proses pembelajaran. Sejalan dengan Zhafira (2020 : 38) metode belajar dar-
ing dilakukan oleh hampir setiap institusi pendidikan “demi memutus rantai
penyebaran virus dan menjaga keamanan serta keselamatan peserta didik dan
tenaga pendidik. Dengan adanya himbauan tersebut maka proses pembelajaran pun

dilakukan dari rumah dengan memanfaatkan teknologi dan media internet”.

Pembelajarn daring menimbulkan kesulitan untuk memahami pembelajaran
karena terbatasnya kesempatan untuk pembelajaran tatap muka atau interaksi
secara langsung serta fasilitas pembelajaran. Terdapat pengaruh yang positif antara
interkasi guru dan siswa dengan fasilitas belajar terhadap prestasi pembelajaran
(Meilani, 2015 : 7). Interaksi guru ketika pembelajaran daring menjadi terbatas
hanya dengan komunikasi secara visual saja sehingga mempengaruhi kemampuan
peserta didik dalam mencapai prestasi belajar. Penelitian serupa oleh Cahyani,
Listiana, Larasati (2020 : 123) menunjukan bahwa menurunya motivasi belajar pe-
serta didik pada pembelajaran dalam jaringan. Pembelajaran mahasiswa yang dil-
akukan secara daring merupakan hal sulit bagi mereka dalam pemahaman serta
penguasaan materi pelajaran dikarenakan dosen kurang jelas dalam menerangkan

materi (Megawati, Megawanti, Nur Khafifah, 2020). Owusu dkk (2020) menya-



takan pembelajaran daring berdampak negatif pada mahasiswa dikarenakan mere-

ka belum terbiasa belajar secara efektif dan mandiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Astini (2020) tentang tantangan yang dihadapi
mahasiswa dalam pembelajaran daring ada masa covid-19 dengan metode survey
pada mahasiswa tahun pertama dan tahun kedua. Hasil penelitian menunjukkan
50% mahasiswa belum memiliki laptop, sebanyak 80% mahasiswa merasa kesu-
litan dalam memperoleh signal, dan boros penggunan paket data. Mahasiswa
sebanyak 61.5% menunjukkan belum pernah melakukan kegaiatan pembelajaran

daring sehingga dapat disimpulkan bahwa perkuliahan dirasa kurang efektif.

Peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan mahasiswa baru ialah yang pertama
mereka dihadapkan dengan bermacam perubahan seperti tugas yang menumpuk,
dan jadwal kuliah yang padat, kedua penetapan metode pembelajaran secara dring
yang diterapkan sehingga menjadi terbatasnya kesempatan belajar dengan tatap
muka di kelas. Oleh karena itu mahasiswa baru perlu memiliki ketahanan diri yang
baik dalam menghadapi tantangn tersebut agar terhindar dari stress akademik.
Suatu proses penyesuaian diri yang baik dalam merespon suatu tantangan dengan
kekuatan, kemampuan menghadapi permasalahan akademik dalam psikologi dise-

but dengan Academic Resilience.

Resiliensi sendiri diartikan sebagai suatu kemampuan individu dalam menga-

tasi dan memeberikan responn terhadap suatu permasalahan ataupun trauma secara



baik yang dapat memicu adanyata stress (Reivich & Shatte, 2002 : 38). Resiliensi
dalam setting kaademik mengidentifikasikan alaasan alasan mahasiswa yang me-
meiliki resiko dapat berhasil dan gagal dalam akademik. (Gestee, 2010 : 7). Pada
kenyataannya dalam setting akademik memiliki tantangan, stress serta tekanan
tersendiri yang bersifat dinamis (Martin & Marsh, 2009 : 354) dan kemampuan da-
lam mengahadapi kesulitan tersebut dikenal sebagai Academic Resilience. (Martin
& Marsh, 2003 : 353). Penggunaan istilah Academic Resilience mendeskripsikan
mahasiswa dengan kemampuan untuk mempertahankan taraf prestasi yang tinggi,
Kinerja serta motivasi, walaupun dihadapkan dengan suatu peristiwa yang penuh
tekanan serta kondisi yang mampu menempatkan pada resiko buruk hingga teran-

cam drop out (Alva, dalam Waxman, Gray dan Padron, 2003 : 12).

Mahasiswa dengan Academic Resilience mampu untuk melakukan problem
solving yang baik, berpikir kritis serta memiliki inisiatif yang baik dalam pembela-
jaran (Bernard: 1991 dalam Chasanah, 2019 : 10). Sari dan Wulandari (2015)
menyatakan Academic Resilience dibutuhkan untuk mengatasi stress serta situasi
yang merugikan. Academic Resilience penting dimiliki oleh mahasiswa karena
dapat berpengaruh pada cara seseorang dalam memberikan respon dan menyikapi
problem secara positif dalam hidupnya (Asriandari, 2015). Academic Resilience
dipengaruhi oleh faktor resiko dan protektif (internal dan eksternal). Protektif in-
ternal mencakup kerja sama, empati, kesadaran diri, problem solving, religiusitas,

tujuan dan aspirasi, dan self efficacy (Grotberg, 1995 : 11). Penelitian yang dil-



akukan oleh Hartuti dan Mangunsong (2009 : 107) tentang pengaruh faktor protek-
tif (internal dan eksternal) pada academic resilince siswa penerima bantuan
menghasilkan kesimpulan bahwa faktor protektif internal yang berpengaruh

dengan signifikan adalah self efficacy.

Rendahnya resiliensi pada diri seseorang dapat dipengaruhi oleh self efficacy.
Hal ini diungkapkan oleh Jackson dan Watkin (2004) bahwa self efficacy merupa-
kan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi. Mereka mengartikan
self efficacy sebagai kepercayaan bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan ma-
salah dan meraih keberhasilan. Bandura (Myers, 2012 : 72), Self efficacy merupa-
kan sebuah bentuk perasaan atas kompetensi individu dalam menjalankan sebuah
pekerjaan atau tanggung jawab. Self efficacy juga ditutukan sebagai bentuk ke-
percayaan dalam diri atas kompetensi diri serta secara efektif merupakan hasil atas
grativikasi, dan dari sini dapat dikatakan bahwa Self efficacy merupakan bentuk
keyakinan individuatas kompetensi yang dimiliki dalam menjalankan sebuah

pekerjaan atau tanggung jawab.

Self efficacy dapat terbentuk ketika individu mengalami suatu tantangan yang
sulit, sehingga individu akan lebih gigih dan bekerja keras dalam menyelesaikan
tantangan tersebut. Individu yang berhasil menyelesaikan suatu tantangan maka
pengalaman berhasil tersebut dapat mendukung berkembangnya Self efficacy, se-

baliknya suatu ketidakberhasilan dapat menurunkan Self efficacy (Bandura, 1997).



Bandura (Feist & Feist 2011:212) juga menjelaskan bahwa dengan adanya self
efficacy yang dimiliki oleh seseorang, akan menentukan bentuk tindakan yang
akan mereka pilih, sebanyak apa usaha yang akan dilakukan dalam suatu aktivitas,
sekuat apa dan selama apa mereka bertahan dalam menghadapi rintangan dan keg-
agalan, dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan dalam suatu tugas
mempengaruhi perilaku orang tersebut di masa depan. Tingginya self efficacy me-
nyebabkan usaha dan ketekunan dalam menangani masalah dan mendapatkan
tujuan yang lebih tinggi. Sementara self efficacy yang rendah menyebabkan putus

asa dan berhenti bekerja (Bandura dalam Mojdegan, dkk., 2013).

Myers (Putri, dkk., 2011) juga menyatakan bahwa self efficacy dalam ke-
hidupan sehari-hari akan mengarahkan individu dalam mencapai tujuan yang me-
nantang dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa
self efficacy memberikan sumbangsih yang cukup kuat terhadap resiliensi yang

dimiliki seseorang.

Mahasiswa dengan taraf Self efficacy yang tinggi cenderung percaya dengan
kemampuan yang dimiliki dirinya dan akan mengembangkan berbagai respon per-
ilaku yang resilien seperti tidak mudah putus asa, tekun, dan tangguh terhadap
berbagai hambatan yang dihadapi, sedangkan jika individu merasa malas karena
merasa gagal, mudah putus asa, memiliki usaha yang rendah untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan taraf Self efficacy yang cenderung rendah. Bandura

(1997) mengungkapkan bahwa kecemasan dan perilaku menghindar meningkat



ketika individu memiliki Self efficacy yang rendah. Anggraini dkk. (2017) dalam
penelitiannya pada siswa kelas XII Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Trawas Ka-
bupaten Mojokerto menunjukan ada korelasi yang positif dan signifikan antara Self

efficacy dengan resiliensi.

Self efficacy ditemukan memiliki hubungan dalam peningkatan resiliensi
(Chemers, dkk.; Pajares; dalam Keye dan Pidgeon, 2013). Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa self efficacy atau academic self efficacy berhubungan erat
dengan resiliensi. Salah satu penelitian mengenai self efficacy dan resiliensi adalah
penelitian yang dilakukan oleh Yendork dan Somhlaba (2015) pada 200 anak di
Accra, Ghana yang terdiri dari 100 anak yatim piatu yang tinggal di panti asuhan
dan 100 anak bukan yatim piatu. Penelitian tersebut menunjukkan hasil korelasi
positif yang signifikan antara self efficacy dengan resiliensi pada kedua grup

(yatim piatu dan bukan yatim piatu).

Penelitian serupa dilakukan oleh Riahi dkk. (2015) pada 81 siswa SMA di
Iran. Penelitian tersebut menunjukkan koefisien korelasi antara academic self effi-
cacy dengan resiliensi (r = 0,36 dan p < 0,01). Korelasi ini memiliki arah positif,
yakni semakin tinggi academic self efficacy pada diri siswa, maka akan semakin

tinggi pula resiliensinya.

Penelitian serupa dilakukan oleh Sagone dan Caroli (2013) pada 130 remaja

Italia. Dalam penelitian tersebut, Sagone dan Caroli membagi self efficacy dalam
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dua hal, yaitu self efficacy secara umum (generalized self efficacy) dan self efficacy
dalam mata pelajaran (scholastic self efficacy). Penelitian tersebut menunjukkan
adanya hubungan positif antara generalized self efficacy dengan resiliensi, yaitu

ditunjukkan dengan nilai (r = 0,59 dan p < 0,001).

Penjelasan di atas terkait fenomena dengan permasalahan stress academik di
kalangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kemampuan academic resilience, dan
dari beberapa penelitian di atas juga menjelaskan academic resilence dipengaruhi
oleh self efficacy. Fenomena tersebut juga terjadi di kalangan mahasiswa angkatan
2020 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa mahasiswa
angkatan 2020 menunjukkan bahwa mereka mengeluhkan pembejaran yang dit-
erapkan dengan metode daring. Mahasiswa dengan inisial KL menjelaskan bahwa
“saya merasa kebingungan dengan metode pembelajaran yang diterapkan pada
saat ini (daring), soalnya saya juga belum melakukan pembelajaran semacam ini
dari SMA saja saya sudah merasa kebingungan dan saya jadi malas apalagi
dengan kondisi saya saat ini yang sudah menjadi mahasiswa, dengan kegiatan
yvang lebih padat ditambah lagi di kampus ini kan ada ma’had, PKPBA, shobahul
lughoh, dan Ta’lim, jadi saya ya makin males.” Hal serupa juga ditutukan oleh
mahasiswa dengan inisial MK, ia menuturkan “saya gak yakin dengan apa yang
saya dapat dari apa yang di sampaikan oleh dosen, apalagi rumah saya di peda-

saan yang sinyal pun naik turun, Psikologi itu kan juga banyak teori yang baru
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unt saya sedangka saya tuh dulu pas SMA itu jurusan IPA yang gapernah belajar
itu.”. Seorang mahasiswa dengan ini DS juga menambahkan, “saya merasakan
peruliahan nini dilakukan dengantidak seriusbagi saya, sulit fokus juga pas di ru-
mah, masuk kelas hanya untuk absen dan mendengarkan dosen bicara, kalopun
saya dengerin dosen juga saya ga yakin saya akan paham beda dengan kalo bela-
jar di kelas, saya yakin bisa fokus liat apayang ditulis dosen dan apa yang dosen

)

bicarakan.”.

Disimpulkan bahwa idealnya mahasiswa memiliki academic resilience yang
baik untuk bertahan dalam kondisi yang menekan, tapi kenyataannya tidak semua
mahasiswa Psikologi angkaan 2020 memiliki academic resilience yang baik, dibu-
tuhkan self efficacy untuk dapat memuculkan academic resilience yang baik. Apa-
bila self efficacy rendah maka akan membuat mahasiswa mengalami hambatan da-
lam mengikuti kegiatan akademik. Oleh karena itu dilakukan penelitian pada
kegiatan belajar daring yaitu self efficacy dan acadmic resilience pada mahasiswa
Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Ngeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan judul “Pengaruh Self efficacy Terhadap Academic Resilience Pada Maha-
siswa Psikologi Angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.”
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat Self Efficacy Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Universi-

tas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat Academic Resilience Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Apakah terdapat pengaruh Academic Resilience Mahasiswa Psikologi Angkatan

2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkat Self Efficacy Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk mengetahui tingkat Academic Resilience Mahasiswa Psikologi Angkatan

2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh Academic Resilience Maha-
siswa Psikologi Angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibra-

him Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk
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memperluas dunia ilmu pengetahuan dalam disiplin psokologi. Khususnya da-
lam psikologi pendidikan, psikologi sosial, dan psikologi sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Individu
Penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman kepada maha-
siswa atau pembaca mengenai pentingnya self efficacy terhadap mahasiswa.
Jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti, diharapkan penelitian ini bisa
memberikan gambaran pentingnya meningkatkan self efficacy mahasiswa,
sehingga mahasiswa mampu memiliki academic resilience dalam
menghadapi berbagai ujian dan tes.
b. Bagi Instansi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada instan-
si pendidikan mengenai pentingnya self efficacy untuk meningkatkan pres-
tasi belajar mahasiswa sehingga berdampak pada kemajuan instansi pendidi-

kan tersebut.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Academic Resilience

1. Pengertian Academic Resilience

Academic Resilience ditinjau dari bahasa maka memiliki dua kata
utama yakni Academic dan Resilience, yang mana Academic Resilience

berasal dari bahasa Inggris.

Martin & Marsh (2006 : 269) mencontohkan Academic Resilience
tersebut seperti “I think I'm good at dealing with schoolwork pressures
("Saya rasa saya pandai menangani tekanan tugas sekolah”).” Yang mana
hal ini melihat terhadap kemampuan peserta didik secara efektif dalam
menghadapi kesulitan, serta tantangan, kemunduran, dan juga tekanan
lingkungan akademik. la juga menambahkan pada penelitannya (2009 :
353) bahwa Academic Resilience merupakan salah satu prediktor yang
cukup berpengaruh untuk peserta didik mampu meraskan masa-masa
sekolah seperti halnya ikut berpartisipasi di dalam kelas, menjaga harga
diri secara umum. Dalam penelitian lain ia juga menyatakan bahwa Aca-
demic Resilience tersebut mengacu pada keahlian siswa dalam mengatasi

tekanan dan kesulitan yang amat sangat dalam proses pendidikan.

14
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Rouse (2001 : 461) mengartikan Academic Resilience sebagai se-
buah keahlian dalam perkembangan, kematangan, serta peningkatan kom-
petensi untuk menghadapi rentetan kesulitan dalam suatu situasi serta

kondisi.

Masten & Coatsworth (1998) menyebutkan Academic Resilience
dilihat sebagai patokan dalam menentukan sebuah kesuksesan, Academic
Resilience dianggap telah terjadi disaat peserta didik mampu
menggunakan kemampuan internal maupun eksternal mereka dalam
mengatasi segala apa yang terjadi pada pra perguruan tinggi serta mampu
melakuan penyesuaian diri dalam keadaan sosial akademik perguruan
tinggi. Morales juga menambahkan bahwa peng- eksplorasian perkem-
bangan dalam Academic Resilience dapat berdampak positif dalam

meminimalisir resiko yang ada.

Academic Resilience diibaratkan sebagai proses pemaksimalan
protect factor serta penurun dampak negatif dalam mencapai kesuksesaan

akademis (Boatman, 2014 : 35).

Bernard (1993 : 4) menyebutkan Academic Resilience mempunyai
peran yang cukup penting dalam peningkatan pencapaian kesuksesan da-
lam banyak sisi termasuk akademik dan bahkan lingkungan, dan hal ini

dapat dicapai dengan pemfokusan terhadap segala faktor-faktor yang
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mampu untuk diubah tanpa terkecuali seperti keterampilan probleim solv-
ing, Socal Competence, Otonomi. Cassidy (2015 : 2-3) turut mendefinisi-
kan bahwa Academic Resilience merupakan sebuah respon kognitif serta

sikap yag diambi oleh eserta didik dalam menghadapi kesulitan akademik.

Oyooo ( 2018 : 189) Academic Resilience adalah suatu konsep
yang mana berfokus terhadap fungsi serta kekuatan peserta didik secara
maksimal. Academic Resilience memainkan peran moderasi dalam kele-
lahan akademik, dan Abolmaali & Mahmudi ikut menambahkan bahwa
secara signifikan Academic Resilience dapat memprediksi prestasi akade-

mik peserta didik.

Yaghoobi (Oyooo, 2018 : 191) berpendapat bahwa Academic Re-
silience dapat dilihat dari berbagai segi termasuk segi efisiensi diri yang
peserta didik gunakan dalam meminimalisir banyaknya problem dalam

diri dan juga lingkungan belajar termasuk kelelahan akademik.

Academic Resilience yang baik mampu membuat siswa
menghadapi kesulitan serta tekanan akademis. Academic Resilience juga
merupakan salah satu alasan kuat atas setiap kegiatan-kegiatan akademik
peserta didik yang dilakukan dalam melindungi peserta didik terhadap ke-

lelahan akademik (Oyooo0, 2018 : 197).
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Academic Resilience dapat diartikan sebagai keahlian atau ke-
mampuan dalam menghadapi kesulitan, serta stress atau tekanan dalam

pengaturan akademis (Rojas, 2015: 65).

Banyaknya pengertian Academic Resilience yang tersebut di atas,
peneliti menyimpulkan atas Academic Resilience sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh setiap individu atau peserta didik untuk beradaptasi
dengan lingkungan akademis untuk meminimalisir resiko-resiko buruk
yang akan terjadi dan memamksimalkan faktor-faktor penguat untuk men-

capai keberhasilan akademis.

2. Aspek-aspek Academic Resilience

Academic Resilience mempunyai beberapa aspek di dalamnya,
Martin & Marsh (2003:11) menjelaskan dalam penelitiannya bahwasanya

Academic Resilience memiliki empat (4) aspek, antara lain:

a. Self Belief (Confidence)

Self Belief (kepercayaan diri) merupakan suatu sikap percaya ter-
hadap diri sendiri yang mana hal tersebut dimunculkan oleh individu
sebagai bentuk pemahaman diri dalam melakukan pekerjaan sekolah,
beradaptasi dengan tantangan-tantangan yang dihadapi, serta
melakukan semua pekerjaan dengan segenap kemampuan yang dimili-

ki.
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b. A Sense of Control

A Sense of Control merupakan Individual Abilities atau ke-
mampuan individu yang sangat penting dalam mengatur setiap
dorongan yang muncul dalam diri seseorang, hal ini dapat berdampak
positif terhadap diri individu dalam kondisi yang sedang dihadapi sep-
erti mengapa dan bagaimana suatu hal itu bekerja, memperkirakan per-
istiwa-peristiwa yang mungkin terjadi, dan mampu melakukan prob-
lem solving terhadap masalah yang terjadi.

c. Low Anxiety (Composure)

Low Anxiety (Composure) atau kecemasan itu sendiri memiliki
dua bagian yaitu khawatir dan merasa cemas. Khawatir disebutkan se-
bagai bentuk rasa takut seseorang saat dirinya tidak melakukan tu-
gasnya dengan baik. Sedangkan merasa cemas merupakan suatu ben-
tuk rasa ketidak mudahan seseorang ketika mendapatkan sebuah tugas
dengan memikirkan dan memandang tugas tersebut. Dengan adanya
Low Anxiety seseorang akan mampu menekan sisi negatifnya serta
mengerjakan tugasnya dengan sikap yang nyaman, tenang, dan terken-
dali.

d. Persistence (Commitment)

Persistence (Commitment) merupakan sebuah bentuk usaha

serta kemampuan yang dimiliki dan dimunculkan dalam memahami

dan mncari jalan keluar atas masalah yang sedang terjadi. Individu
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yang memiliki High Commitment komitmen yang tinggi akan dengan
mudah menghadapi setiap masalah yang terjadi dan akan jauh dari si-
kap menyerah, putus asa, dan lain-lain dengan melakukan semaksimal
mungkin serta mengevaluasi setiap kekurangan yang ada.
Menurut Benard (2004), academic resilience dapat diukur melalui
personal strength yaitu karakteristik individual dalam perkembangan dan
keberhasilan dalam hidup. Personal strengths dikategorikan kedalam em-

pat aspek sebagai berikut :

a. Kompetensi Sosial (Social Competence)

Kompetensi Sosial merupakan karakteristik, keterampilan, dan
sikap dalam membentuk hubungan dan keterikatan positif terhadap

orang lain. Kompetensi sosial terdiri dari:

1) Sikap responsif (Responsiveness)

Sikap responsif adalah kemampuan dalam memperoleh respon
positif dari orang lain. Diartikan sebagai kemampuan yang berusaha
membentuk dan menjaga hubungan yang saling memuaskan antar

individu.
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2) Komunikasi (Communication)

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan untuk
melakukan hubungan interpersonal dan membangun hubungan
relasi . Keterampilan ini membawa dampak positif dalam mengu-

rangi konflik interpersonal dan perilaku yang berisiko.

3) Empati (Empathy)

Empati merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana
perasaan orang lain dan memahami perspektif mereka. Kemampuan
ini tidak hanya membantu memfasilitasi perkembangan hubungan,
juga membantu membentuk moralitas, tindakan memaafkan,

keinginan menolong dan memperhatikan orang lain.

4) Rasa murah hati (Compassion)

Rasa murah hati adalah keinginan dan kemauan untuk meno-

long serta meringankan penderitaan orang lain.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving Skill)

Kategori yang berisi berbagai kemampuan yang berkontribusi
dalam aspek kehidupan individu. Menurut Masten & Coastsworth da-

lam Benard (2004) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masa-
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lah merujuk kepada fungsi intelektual yang baik. Kemampuan ini

terdiri atas

1) Kemampuan perencanaan (Planning)

Kemampuan individu dalam mengontrol dan merencanakan

untuk memiliki masa depan yang positif.

2) Fleksibilitas (Flexibility)

Fleksibilitas merupakan kemampuan dalam mencari solusi
alternatif untuk menyelesaikan masalah baik kognitif maupun ma-

salah sosial.

3) Kepanjangan daya akal (Resourcefulness)

Kemampuan untuk bertahan hidup meliputi kemampuan dalam
mengidentifikasi sumber eksternal dan sumber dukungan. Kemam-
puan ini merujuk pada kemampuan mencari bantuan, pemanfaatan

sumber, dan menemukan cara cerdas.

4) Pemikiran kritis (Critical Thinking)

Pemikiran kritis merujuk kepada kemampuan berpikir ting-

kat tinggi dalam menganalisa suatu kejadian secara mendalam.
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c. Otonomi (Autonomy)

Otonomi adalah kemampuan untuk bertindak secara inde-
penden dan mampu mengendalikan lingkungannya. Otonomi diaso-
siasikan dengan kesehatan yang positif dan perasaan akan kesejahter-

aan. Otonomi terdiri dari :

1) Identitas positif (Positive ldentity)

Identitas positif merupakan identitas diri yang bersifat positif
dari seorang individu. Diasosiasikan dengan self esteem tinggi,
komitmen yang tinggi di sekolah, tujuan hidup yang tinggi, dan ke-
percayaan diri dan prestasi akademik yang tinggi. Dan dapat di-
artikan sebagai fungsi optimal dalam kesejahteraan pribadi dan tid-

ak adanya kecemasan dan depresi.

2) Lokus kendali internal ( Internal Locus Of Control )

Kemampuan individu dalam memegang kendali atas dirinya.
Diartikan sebagai suatu kondisi dimana individu memiliki kekuatan

untuk mengkontrol keadaan dan perasaan pada dirinya.

3) Efikasi diri (Self efficacy)

Efikasi diri merupakan kepercayaan pada kekuatan yang ada

dalam diri untuk menentukan apa yang hendak diraih dan
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menemukan cara yang tepat dalam meraih tujuan tersebut. Efikasi
Diri memainkan peran utama dalam hal pendidikan, terutama dalam

bidang motivasi dan prestasi.

4) Adaptasi yang berjarak (Adaptive Distancing)

Kemampuan individu untuk teguh pada dirinya sendiri mes-

Kipun menghadapi berbagai ancaman dari luar dirinya.

5) Kesadaran diri (Self Awareness)

Kesadaran diri adalah perhatian yang berlangsung ketika
seseorang mencoba memahami keadaan internal dirinya meliputi
pemikiran, perasaan, kekuatan dan kebutuhan diri tanpa melibatkan

€mosi.

6) Rasa humor (Humor)

Humor membantu seseorang mengubah kemarahan dan
kesedihan menjadi sesuatu menyenangkan sehingga dapat men-

jauhkan dari penderitaan.

d. Kesadaran akan Tujuan dan Masa Depan (Sense of Purpose and Bright

Future)

Kekuatan untuk mengarahkan tujuan secara optimis dan kreatif

yang berkaitan dengan kepercayaan mendalam terhadap arti hidup dan
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keberadaan dirinya. (Werner & Smith, 1982, 1992, dalam Bonnie

Benard 2004). Terdiri atas :

1) Arah Tujuan dan aspirasi pendidikan (Goal direction, Achievement
Motivation and Educational Aspirations)

Berorientasi pada masa depan dan dapat dikatakan sebagai
karakteristik individu yang sukses pada pendidikannya. Arah tujuan
bersinonim dengan kemampuan berencana dalam meraih suatu
tujuan. Motivasi berprestasi adalah salah satu faktor kunci yang
berpengaruh terhadap faktor keberhasilan akademis. Peng (1994,
dalam Bonnie Benard, 2004) menemukan faktor-faktor individu da-
lam aspirasi pendidikan dan kemampuan dalam mengontrol diri se-

bagai korelasi paling kuat dari keberhasilan sekolah.

2) Ketertarikan pada hal tertentu (Special Interest)

Seorang individu yang memiliki ketertarikan tertentu pada sua-
tu hal akan mencurahkan perhatian mereka terhadap kegiatan terse-
but. Memiliki minat khusus dan mampu menggunakan salah satu
Kreativitas atau imajinasi dapat menghasilkan aktualisasi diri, pen-

galaman-pengalaman yang optimal.
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3) Optimisme dan harapan (Optimism and Hope)

Optimisme dan harapan akan memotivasi individu secara
positif dan penuh pengharapan akan masa depan yang cerah. Opti-
misme sering terkait dengan kompetensi sosial, kemampuan me-

mecahkan masalah, harga diri dan motivasi dalam bidang akademis.

4) Keyakinan (Faith)

Kualitas individu dalam memberi makna dari kejadian yang
terjadi dalam hidupnya. Diasosiasikan dengan perkembangan yang
sehat sepanjang rentang usia.

3. Faktor Academic Resilience
Jowkar, Kojuri, Kohoulat, & Hayat (2014:34) menjelaskan apabila
Academic Resilience mempunyai beberapa faktor yang berpengaruh, anta-
ra lain:
a. Faktor Protektif
Hartuti & Mangunsong (2009 : 110) menyebutkan Goldstein &
Book, 2005 menjelaskan bahwa faktor protektif ialah “kualitas indi-
vidu atau lingkungan (konteks) atau interaksi yang menjadikan pred-
iktor untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik, khususnya dalam
kondisi yang tertekan dan terdapat tantangan.”. Jadi Faktor protektif

ini adalah faktor pelindung yang melindungi seorang individu dari



26

dampak negatif atas tekanan yang ditimbulkan oleh situasi dan kondisi

yang kurang menyenangkan. Faktor Protektf inipun menjadi sup-

portng factors dalam terbentuknya perkembangan Academic Resili-

ence terhadap peserta didik. (Henderson dan Milstein, 2003 : 8).

Faktor ini terbagi memiliki dua kategori, anatara lain:

1) Faktor Internal

Jowkar, Kojuri, Kohoulat, & Hayat (2014: 34), faktor internal

ini berisi karakteristik mapun kualitas masing-masing individu
seperti halnya sikap, nilai, keyakinan, dan juga kapasitas yang
merupakan hasil dri perkembangan yang cukup baik. Faktor
protektif internal ini menjadi pembeda atas resiliensi yag dimiliki
individu satu sama lain. Faktor protektif internal ini terbagi men-
jadi beberapa faktor, antara lain (Bernard, 1991: 7).

a) Komunikasi & kerjasama

Komunikasi & kerjasama ialah kemampuan setiap indi-
vidu yang dimiliki dan berfungsi sebagai alat bertukar ide,
mengemukakan pendapat, perasaan, serta keinginan untuk
menjalin hubungan atau interaksi secara efektif satu sama lain.
Adanya komunikasi & kerjasama yang cukup baik pada suatu

hubungan indivdu satu dengan yang lain dalam suatu komuni-
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tas atau grup mampu memudahkan individu memperoleh

dukungan yang baik dari lingkungannya.

Empati

Empati ialah suatu keterampilan dasar yang ada dalam
diri setiap individu untuk mendahulukan orang lain dalam hal-
hal tertentu, rasa tersebut muncul saat timbulnya perasaan be-
rada di posisi orang tersebut. Perasaan empati mampu mem-
berikan efek positif dengan membantu seseorang menjalin hub-

ungan yang cukup baik dengan lingkungannya.

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah (promblem solving

skills)

Promblem solving skills merupakan sebuah kemampuan
dalam diri individu berupa pola pikir yang mampu
menganalisis, mamahami serta mencari sebuah solusi atau

penyelesaian dari suatu masalah yang sedang terjadi.

Efikasi diri (self efficacy)

Self efficacy merujuk terhadap keyakinan diri individu

pada skills atau kemampuannya dalam mengerjakan tuganya.
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Kemampuan self efficacy ini mampu mempengaruhi performasi

academic resilience.

e) Kesadaran diri

Kesadaran diri atau yang disebut juga dengan self
awareness merujuk terhadap kompetensi individu beupa
pembbentukan pemahaman diri yang mencakup erasaan, sikap,
serta perasaan, dan juga perilaku dengan cukup efisien dengan

menggunakan pengamatan terhadap diri secara objektif.

f) Aspirasi serta tujuan

Tujuan ialah suatu gambaran awal atau ungkapan dalam
diri berupa dorongan intrinsik yang mampu menunjukkan
perkembangan individu. Tujuan mampu membuat seseorang

termotivasi serta memiliki target yang diinginkan kedepannya.

2) Faktor External

Faktor external merupakan faktor yang merujuk pada luar
diri (eksternal) berupa supporting atau dukungan yang berasal dari
luar diri yang mencakup keluarga, teman, serta lingkungan sosial-

nya. Jowkar, Kojuri, Kohoulat, dan Hayat (2014 : 34) me-



29

nyebtukan bebrapa pembagian Faktor ekssternal tersebut, antara

lain:

a) Hubungan Hangat

Hubungan hangat merujuk pada ikatan antar invidu
dengan orang lain yang mampu memunculkan rasa peduli serta

pemahaman perilaku.

b) Pengaharapan Tinggi

Pengrahapan tinggi dijelaskan sebagai suatu keyakinan
diri seseorng atas kompetensi yang ada pada dirinya pada ma-
sa depannya dengan cara memunculkan rasa percaya diri serta

pikiran positif.

c) Dukungan dari Lingkungan

Dukungan dari lingkungan merujuk atas peluang yang
didapat dari lingkungannya untuk melakukan suatu bentuk
kegiatan yang dimampunya Secara bebas serta yakin untuk

dapat mempertanggung jawabkannya.

b. Faktor Resiko
Marat, Idulfilastri, Dewi, Bahiya (2019: 576) risk factors atau

faktor resiko ialah faktor yang berbanding terbalik dengan protective
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factors atau faktor pelindung dengan berupa faktor peningkat

kemungkinan timbulnya dampak negatif. Grotberg (1995) menuturkan

bahwa faktor resiko dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam sumber,
baik dari luar diri maupun dalam diri.

Rojas (2015: 70) menuturkan academic resilience memiliki bebrapa
faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi individu dalam bersikap resili-
ence dari segi akademiknya,faktor-faktor tersebut, anatra lain:

a. Faktor Lingkungan

Faktor risiko juga berhubungan dengan faktor lingkungan yang men-

cakup tingkat ekonomi yang rendah, problematika dalam keluarga,

dukungan sosial, kedisiplinan, dan juga pola asuh yang kurang baik.

b. Faktor Individual

Faktor individual seseorang dapat memicunya untuk bersikap re-
silience terhadap akademiknya, yang mana mencakup tingkat optimism
yang tinggi, hargaa diri yang tinggi, empati yang tinggi, self awareness,
kontrol diri, kepemilikan target dalam diri, kompetensi problem solv-

ing,serta motivasi berprestasi yang tinggi.

4. Dimensi Academic Ressilience

Martin & Marsh (2009: 365) dalam penelitian Academic resili-

ence nya dengan judul ~ Academic resilience and academic buoyancy:
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multidimensional and hierarchical conceptual framing of causes, corre-
lates and cognate constructs” pada bab dimensi psikologi yang lebih lu-
as menyatakan adanya lima faktor yang mampu memprediksi Academic
resilience antara lain, self efficacy, self control, low anxiety, kegigihan,

dan perencanaan.

Academic resiience memiliki tiga dimensi, antara lain refleksi dan
pencarian bantuan adaptif, ketekunan, serta pengaruh negatif respon emo-

sional (Cassidy, 2016: 8).

a. Ketekunan (Perseverance)

Ketekunan atau Perseverance ialah memungkinkannya per-
ilaku keteguhan serta ketahanan saat merespon proses-proses pembela-
jaran. Cassidy (2016: 8) menuturkan bahwa seseorang yang memiliki
ketekunan adalah seseorang yang memiliki kompetensi agar tetap ber-
juang untuk berhasil dalam setiap situasi dan kondisi meski dihadap-
kan dengan berbagai kesulitan akademis, serta penanaman jiwa
disiplin, mampu controling diri, tekun dalam satu orientasi tujuan un-

tuk bangkit dan merespon masalah dengan baik.

b. Refleksi dan pencarian pertolongan adaptif

Cassidy (2016: 8) menyebutkan refleksi merupakan suatu ben-

tuk keadaan dimana seseorang tau akan kelemahan dankelebihannya
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dan mampu untuk mengetahui cara terefektif dalam memecahkan ma-

salah yang dihadapi.

c. pengaruh negatif respon emosional

Connor & Davidson (2003: 80) menggmbarkan pengaruh
negatif respon emosional sebagai kompetensi pengelolaan sisi emo-
sional negatif. Cassidy menambahkan (2016: 9) seseorang yang mam-
pu meng-upgrading kompetensi dalam diri pada kondisi tertekan

dengan emosi positif akan meghasilkan dampak yang baik nantinya.

B. Self efficacy

1. Pengertian Self Efficacy

Bandura (Myers, 2012 : 72), Self efficacy merupakan sebuah ben-
tuk perasaan atas kompetensi individu dalam menjalankan sebuah peker-
jaan atau tanggung jawab. Self efficacy juga ditutukan sebagai bentuk ke-
percayaan dalam diri atas kompetensi diri serta secara efektif merupakan
hasil atas grativikasi, dan dari sini dapat dikatakan bahwa Self efficacy
merupakan bentuk keyakinan individuatas kompetensi yang dimiliki da-

lam menjalankan sebuah pekerjaan atau tanggung jawab.

Byrne and Baron (Ghufron, 2011 : 73) menuturkna prihal Self ef-
ficacy yang merupakan wujud evaluasi diri atas kompetensi diri dalam

menjalankan sebuah kewajiban atau tanggung jawabnya untuk mencapai
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target yang ditentukan dan mncari jalan keluat atas setiap problem yang

ada.

Bandura and Woods (Ghufron, 2011 : 74) menuturkan Self efficacy
beracuan terhadap kepercayaan dan keyakinan atas kompetensi yang di-
miliki sebagai bentuk kompetensi kognitif, penggerak motivasi, dan
memberikan tindakan yang paling efektif dalam tuntutan situasi serta kon-

disi.

Judge dkk (Ghufron, 2011 : 76). menjelaskan Self efficacy sebagai
wujud indikator positif dalam pngevaluasian pememahaman diri. Self ef-
ficac masuk dalam aspek self-knowledge yang cukup berpengaruh atas
daily actifity manusia, karena Self efficacy tersebut menentukan tindakan
seperti apa yag harus dimunculkan dalam mencapai sebuah tujuan, dan

prakiraan atas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

Bandura (Ghufron, 2011 : 75), generalisasi Self efficacy merupa-
kan hasil dari proses-proses kognitif dalam pengambilan keputusan, hara-
pan, serta keyakinan sejauh mana seorang individu dapat mengetahui
kompetensi dalam diri dalam menjalankan tugas dan kewajiban atau
pengambilan keputusan secara efisien dalam mnggapai hasil, Self efficacy
memiliki keterkaitan terhadap rasa percya dan keyakinan seseorang atas

kokemampuan yang ia miliki seberapa pun besarnya. Efikasi diri lebih



34

menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki seseorang da-
lam menghadapi situasi yang akan datang yang mengandung kekaburan,

tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan tekanan.

Gist (Ghufron, 2011 : 75), individu denga tingkat Self efficacy
tinggi akan memiiki tingkat kepercayaan mampu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan, naun berbeda dengan individu dengan tingkat Self effica-
cy yang rendah akan beranggapan bahwa ia tidak akan dapat mengerjakan
bahkan menyelesaikan segala tugas yang dibebankan kepadanya. Pada
kondisi tertentu orang yang memiliki Self efficacy rendah akan cenderung
lebih mudah untuk menyerah. Namun berbeda lagi pada individu dengan
Self efficacy tinggi yang akan berjuang semaksimal mungkin untuk

mewujudkan hasil yang diinginkan.

Bandura (Alwisol 2009 : 344) menuturkan efficacy sebagai agga-
pan terhadap diri atas seberapa besar kompetensi dalam diri hingga dapat
berguna dalam situasi dan kondisi tertentu. Self efficacy berkaitan dengan
keyakinan dalam diri bahwa ia memiliki serta mampu mewujudkan respon
yang diinginkan. Self efficacy pada dasanya merupakan penilaian terhadap
diri, apakah diri ini mampu melakukan dan mengerjakan tugasnya sesuai

yang disyaratkan.
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Dari banyaknya teori yang dikemukakan oleh banyak tokoh di
atas, maka peneliti mencoba menyimpulkan pengertian Self efficacy. Self
efficacy merupakan bentuk keyakinan atas kompetensi dalam menghadapi
banyak permasalahan pada berbagai situasi yang bermuncul secara
maksimal. Keyakinan mempunyai keterkaitan dengan Self efficacy dalam
hal kompetensi yang dimiliki dalam mewujudkan tindakan yang diper-
lukan, dan sedikit banyaknya keyakinan yang dimiliki akan menjadi salah
satu komponen penting yang akan memotivasi pekerja agar dapat
menuntaskan tugasnya dan mewujudkan pencapaian atas tujuan yang di-
inginkan yang nantiya akan menjadi bahan evaluasi diri untuk mengem-

bangkan pemahaman dalam diri.

Indikator Self Efficay

Seseorang dengan tingkat Self efficacy yang tinggi akan me-
mandang sebuah kegagalan sebagai bentuk kurang maksimalnya sebuah
usaha, keterampilan, dan juga wawasan. Seorang Individu yang kurang
memiliki rasa percaya atas kompetensi yang dimiliki akan mengakibatkan
Self efficacy menjadi rendah yang lalu akan menghindari pekerjaan-
pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang tinggi, karena ia akan mengangap
pekerjaan tersebut sebagai dinding besar yang tidak bisa ditaklukkan.
Seseorang dengan kriteria seperti yang disebukan ini memiliki komitmen

serta spirasi yang rendah dalam menggapai cita-cita dan juga tujuannya.
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Saat bertemu rintangan dengan tingkat yang tinggi ia akan berfokus
dengan kekurangan yang dimiliki, kemungkinan-kemungkinan yang akan
dihadapi, serta hasil yang akan merugikan nya. Dan orang-orang ini akan
lamban dalam mengevaluasi diri dan juga pembenahan Self efficacy nya

(Bandura, 1997).

Penjelasan-penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan tentang ciri-

ciri atau indikasi individu yang memiliki Self efficacy yang tinggi dan indi-

vidu yang memiliki Self efficacy yang rendah, antara lain:

Efikasi Diri tinggi

Efikasi Diri rendah

Dapat menangani situasi yang
mereka hadapi secara efektif

Yakin akan sukses dalam mengatasi
hambatan/ rintangan

Ancaman dijadikan sebagai
tantangan yang tidak perlu dihindari

Gigih dalam berusaha

Percaya akan kemampuan yang
Dimiliki

Hanya sedikit/ jarang menampakkan
keragu-raguan

Suka mencari situasi baru

Lamban dalam menumbuhkan
kembali efikasi diri ketika gagal
Tidak yakin dalam menghadapi
rintangan/ hambatan

Ancaman dipandang sebagai hal
yang harus dihindari

Mengurani usaha dan cepat
Menyerah

Ragu pada kemampuan diri yang
Dimiliki

Aspirasi dan komitmen pada
tugas lemah

Tidak suka mencari situasi baru
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3. Aspek-aspek Self efficacy

Bandura (Ghufron, 2011 : 80), Self efficacy memiliki beberapa

aspek di dalamnya, antara lain:

a.

b.

Level

Tingkatan atau level sebagai aspek dari Self efficacy berkaitan
pada macam-macam kesulitan serta tantangan pada tugas yang dibe-
bankan, dan aspek ini terihat saat individu mempunyai keyakinan un-
tuk mampu mnyelesaikan tugasnya. Individu yang dihadapkan dengan
berbagai macam tugas yang tertata rapi sesuai tingkatannya, maka
yang akan terjadi adalah Self efficacy hanya akan berfokus pada ting-
kat kesulitan yag paling bawah, menengah, atau mungkin berfokus pa-
da tingkat kesulitan yang paling sulit, dan hal ini dikarenakan adanya
penyesuaian diri atas limit kompetensi yang dirasa sebagai pemenuhan
perilaku yang dimunculkan terhadap masing-masing tingkatan. Level
sebagai aspek dari Self efficacy ini mempunyai penerapan pada tingkah
laku yang dipilih serta berusaha menghindari pola tingkah laku yang

dirasa ada di luar batas kompetensi yang dimiliki.

Strength

Kekuatan atau strength berkaitan pada pengharapan serta

keyakinan individu atas kompetensi yang dimiliki. Tingkat penghara-
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pan yang cenderung lemah akan mudah tergoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman buruk yang kurang mendukung. Namun dengan tingkat
pengharapan yang tinggi akan memberikan dorongan untuk tetap ber-
tahan dan berjuang. Aspek strength pada umumnya mempunyai hub-
ungan yang sangat signifikan terhadap Aspek level, yakni tingginya
tingkatan atau level pada kategori kesusahan suatu pekerjaan, maka
akan berakibat lemahnya rasa kepercayaan atau keyakinan dalam me-

nyelesaikan pekerajan tersebut.

c. Generality

Generalisasi, Aspek tersebut mempunyai keterkaitan dengan
luasnya bidang dalam pola tingkah laku atas keyakinan pada kompe-

tensi yang dimiliki.

Kesimpulannya adalah bahwa aspek-aspek dalam Self efficacy
terbagai menjadi tiga golongan, antara lain, tingkat atau level (tingkatan
kesulitan dari tugas yang dikerjakan), dimensi kekuatan atau strenght
(kuatnya keyakinan individu untuk dapat menyelesaikan tugas), serta di-
mensi generalisasi atau generality (luasnya bidang pola tingkah laku dari
individu yang di dapatkan dari hasil keyakinan untuk bisa digunakan pada

aktivitas atau situasi yang lain.).
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4. Faktor-faktor dalam Self efficacy
Bandura (Alwisol 2009 : 288), Self efficacy memiliki beberapa

faktor yang mempengaruhi Self efficacy itu sendiri, antara lain:

a. Pengalaman dalam menguasai sesuatu

Masa lalu dapat berpengaruh dengan sangat, khususnya pen-
galaman dalam penguasaan Kinerja diri yang akan meningkatkan Self
efficacy itu sendiri dengan sangat ideal merujuk pada tingkat kesulitan
tugas. Kinerja yang dapat dikuasai di masa lalu sangat bagus dalam
peningkatan peluang atau harapan yang akan berdampak positif pada
peningkatan Self efficacy, kendati demikian akan berdampaknegatif
pada Self efficacy jika pada masa lalu terdapat kegagalan kinerja.
Keberhasilan atau kegagalan pada masa lalu akan memberikan dam-
pak yang berbeda-beda baik posisitif atau negatif. Bandura (Feist &
Feist, 2011 : 214), suatu tugas yang jika itu dikerjakan dengan usaha
sendiri dengan baik maka akan berdampak baik berupa peningkatan
Self efficacy. Namun sebuah kegagalan dalam suatu kinerja diri pada
kondisi seseorang yang stress atau emosional maka tidak akan terlalu
berdampak negatif pada diri, jika dibandingkan dengan sebuah kega-

galan pada saat kondisi emosional diri yang optimal.
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b. Pengalaman Vikarius

Pengamatan atasu observ yang dilakukan pada apa yang orang
lain berhasil capai dengan kepemilikan kompetensi yang dianggap
setara dengan kompetensi diri sendiri akan dapat meningkatkan Self ef-
ficacy itu sendiri, begitupun sebaliknya ketika orang dengan kompe-
tensi yang dianggap setara mengalami kegagalan dalan pengerjaan tu-

gasnya maka akan terjadi penurunan tingkat Self efficacy pada diri.

Biasanya efek social modelling ini tidak akan terlalu berdam-
pak jika dibandingkan dengan efek yang dihasilkan oleh kinerja
pribadi atau usaha diri dalam meningkatkan Self efficacy. (Feist & Feist,

2011:215).

c. Persuasi Sosial

Persuasi didefinisikan sebagai suatu bentuk usaha verbal yang
dilakukan bertujuan untuk membuat seseorang yakin dalam melakukan
pekerjaannya serta mencapai suatu kesepakatan dan kesesuaian antara
kedua belah pihak, persuasi dapat terwujud dengan alasan-alasan yang
logis serta rasional dengan informasi yang valid (Rahayu, 2007 : 171).
Persuasi sosial dapat mempengaruhi Self efficacy dilihat pada tingkat
kepercayaan terhadap si pemberi persuasi serta realistik melihat ken-

yatan di lapangan dari apa yang dipersuasikan.
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d. Kondisi fisik dan keadaan emosi

Bandura (Feist & Feist, 2011 : 215), pada umumnya Kinerja
seseorang dapat berkurang jika terdapat emosi-emosi negatif seperti
rasa takut, cemas, stress, serta harapan yang rendah. Namun akan ber-
beda jika peningkatan emosi-emosi positif yang muncul. Karena jika
tingkat rangsangan yang datang itu tinggi maka hal yang terjadi adalah

akan semakin rendahnya Self efficacy pada individu.

C. Pengaruh Self Efficay terhadap Academic Resilience

Werner dalam Acreman (2001) menyatakan bahwa pentingnya keberhasilan
dalam menghadapi situasi sulit karena keberhasilan akademik terbukti berkorelasi
dengan keberhasilan adaptasi di masa depan. Kemampuan untuk beradaptasi da-
lam menghadapi situasi sulit pada setting pendidikan disebut dengan Academic
Resilience.Martin dan Marsh (2006) mendefinisikan Academic Resilience dimiliki
oleh peserta didik yang dapat mengatasi tantangan, kesulitan, kejatuhan serta
tekanan. ” Masten & Coatsworth (dalam Samuels, 2004) menyatakan Academic
Resilience merupakan usaha untuk tetap berkompeten dalam kondisi yang menyu-
litkan. Keberhasilan akademik menurut peneliti diindikasikan dengan kehadiran di
sekolah, kegembiraan, self esteem, dan tidak putus sekolah. (Borman & Overman,

2004; Cappella & Weinstein; Catteral, 1998; Samuels, 2004; Arnold, 2003).
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Academic Resilience dipengaruhi oleh tujuh faktor, antara lain : kerjasama &
komunikasi, empati (kategori kompetensi sosial), kemampuan memecahkan masa-
lah, efikasi diri, kesadaran diri (kategori otonomi), tujuan & aspirasi, religiusitas
(Goldstein & Brooks, 2005). Berdasarkan penelitian Hartuti Mangunsong (2009 :
116) yang meneliti tentang ketujuh faktor tersebut dihasilkan bahwa self efficacy
adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap Academic Resilience. Boarman
dan Rachuba (2001) serta Martin dn Marsh (2008) dalam penelitiannya juga mem-
berikan hasil yang serupa bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap Aca-

demic Resilience.

Self Efficacy merupakan keyakinan seseorang pada kompetensi yang dimili-
kinya secara detail. Byrne and Baron (Ghufron, 2011 : 73) menuturkna prihal Self
efficacy yang merupakan wujud evaluasi diri atas kompetensi diri dalam men-
jalankan sebuah kewajiban atau tanggung jawabnya untuk mencapai target yang
ditentukan dan mncari jalan keluat atas setiap problem yang ada. Bandura and
Woods (Ghufron, 2011 : 74) menuturkan Self efficacy beracuan terhadap ke-
percayaan dan keyakinan atas kompetensi yang dimiliki sebagai bentuk kompeten-
si kognitif, penggerak motivasi, dan memberikan tindakan yang paling efektif da-
lam tuntutan situasi serta kondisi. Pintrich dan Scunk (1996) menyatakan keya-
kinan pada kemampuan akan memperkuat dan meningktkan motivasi serta keingi-
nan dalam mengembangkan diri dan mempelajari sesuatu. Motivasi merupakan in-

dikasi siswa yang memiliki resilien menurut Alva (Martin & Marsh, 2006).
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Utami dan Helmi dalam penelitiannya yang berjudul ’Self Efficacy dan Resil-
iensi: sebuah tinjauan meta analisis” menyatakan bahwa keyakinan atau ke-
percayaan pada diri sendiri dapat mengatur diri sendiri dan mensejahterakan emosi
melalui proses afektif,  kognitif, proses-proses selektif dan motivasional.
Seseorang yang yakin pada diri sendiri dalam mengatasi kesulitan dan memper-
tahankannya sehingga dapat mengontrol pikiran untuk berupaya serta bertahan pa-
da kerja keras mereka. Mereka memungkinkan melakukan penolakan pikiran
negatif pada diri sendiri (Ozer & Bandura, dalam Hammil, 2003). Berdasarkan
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa self efficacy memberikan pengaruh ter-
hadap academic ressilience seseorang dalam proses pembelajaran seperti diling-

kungan perguruan tinggi.

Gunarsa (2008:70) menyatakan seseorang yang memasuki perguruan tinggi
adalah seseorang yang nantinya akan menghadapi berbagi macam hal baru, seperti
menghadapi ketidak samaan dalam hubungan sosial, ketidak samaan dalam aturan
jenjang pendidikan, dan juga konsentrasi pembelajaran atau penjurusan yang akan
dipilih nantinya. mahasiswa juga akan menemui dan menghadap berbagai macam
tekanan yang bersumber dari proses-proses akulturasi budaya, gaya hidup, ling-
kungan. Mahasiswa juga dituntut selalu dapat mengatasi semua tekanan dengan
baik untuk pendidikan yang dapat berjalan dengan lancar nantinya. Hal ini men-

jadikan tantangan bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Fenomena serupa
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juga dapat ditemui pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang mengalami perubahan sistem dalam proses peralihan jenjang pen-
didikan. Tantangan lain bagi mahasiswa baru yang dialami pada saat ini adalah
ditetapkannya metode pembelajaran daring dengan tujuan memutus penyebaran vi-
rus covid 19. Metode pembalajaran daring menuntut mahasiswa baru untuk lebih
bisa dalam beradaptasi dengan lingkungannya, ditambah lagi mahasiswa baru be-
lum mengenal lebih dalam tentang kampusnya. Terbatasnya pertemuan tatap muka
membuat mahasiswa baru kesulitan dalam mengetahui situasi perguruan tinggi
secara detail. Oleh karena itu dibutuhkan academic ressilience untuk bertahan dan

tetap termotivasi dalam kesulitan ini agar tehindar dari kegagalan.

Hasil survei kepada mahasiswa baru menunjukkan beragam hasil yaitu merasa
tidak kuat dengan tugas dan kesulitan dalam memahami materi, berputus asa,
jenuh, lelah dan khawatir tidak dapat menguasai ilmu yang disampaikan oleh para
dosen, namun juga ada yang teta bersemangat. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa mahasiswa baru juga membutuhkan self efficacy untuk dapat bersikap resil-

ien tehadap pembelajaran saat ini.
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D. Perspektif Islam

1. Academic Ressilience dalam Perspektif Islam

a. Telaah Teks Psikologi tentang Academic Ressilience

1) Sampel Teks Psikologi

Martin & Marsh (2006 : 269) mencontohkan Academic Resilience
tersebut seperti “I think I'm good at dealing with schoolwork pressures
("Saya rasa saya pandai menangani tekanan tugas sekolah”).” Yang mana
hal ini melihat terhadap kemampuan peserta didik secara efektif dalam
menghadapi kesulitan, serta tantangan, kemunduran, dan juga tekanan
lingkungan akademik. la juga menambahkan pada penelitannya (2009 :
353) bahwa Academic Resilience merupakan salah satu prediktor yang
cukup berpengaruh untuk peserta didik mampu meraskan masa-masa
sekolah seperti halnya ikut berpartisipasi di dalam kelas, menjaga harga
diri secara umum. Dalam penelitian lain ia juga menyatakan bahwa Aca-
demic Resilience tersebut mengacu pada keahlian siswa dalam mengatasi

tekanan dan kesulitan yang amat sangat dalam proses pendidikan.

Rouse, 2001 (dalam Wibowo, 2018 : 2-3) mengartikan Academic
Resilience sebagai sebuah keahlian dalam perkembangan, kematangan,
serta peningkatan kompetensi untuk menghadapi rentetan kesulitan dalam

suatu situasi serta kondisi.
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Masten & Coatsworth (Boatman, 2014 : 19-20) menyebutkan Aca-
demic Resilience dilihat sebagai patokan dalam menentukan sebuah
kesuksesan, Academic Resilience dianggap telah terjadi disaat peserta
didik mampu menggunakan kemampuan internal maupun eksternal mere-
ka dalam mengatasi segala apa yang terjadi pada pra perguruan tinggi ser-
ta mampu melakuan penyesuaian diri dalam keadaan sosial akademik
perguruan tinggi. Morales juga menambahkan bahwa peng- eksplorasian
perkembangan dalam Academic Resilience dapat berdampak positif dalam

meminimalisir resiko yang ada.

Academic Resilience diibaratkan sebagai proses pemaksimalan
protect factor serta penurun dampak negatif dalam mencapai kesuksesaan

akademis (Boatman, 2014 : 35).

Bernard (Cassidy, 2015 : 2-3) menyebutkan Academic Resilience
mempunyai peran yang cukuppenting dala peningkatan pencapaian
kesuksesan dalam banyak sisi termasuk akademik dan bahkan lingkungan,
dan hal ini dapat dicapai dengan pemfokusan terhadap segala faktor-faktor
yang mampu untuk diubah tanpa terkecuali seperti keterampilan probleim
solving, Socal Competence, Otonomi. Cassidy (2015 : 2-3) turut
mendefinisikan bahwa Academic Resilience merupakan sebuah respon
kognitif serta sikap yag diambi oleh eserta didik dalam menghadapi kesu-

litan akademik.
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Garcia (Oyooo, 2018 : 189) Academic Resilience adalah suatu
konsep yang mana berfokus terhadap fungsi serta kekuatan peserta didik
secara maksimal. Academic Resilience memainkan peran moderasi dalam
kelelahan akademik, dan Abolmaali & Mahmudi ikut menambahkan bah-
wa secara signifikan Academic Resilience dapat memprediksi prestasi

akademik peserta didik.

Yaghoobi (Oyooo, 2018 : 191) berpendapat bahwa Academic Re-
silience dapat dilihat dari berbagai segi termasuk segi efisiensi diri yang
peserta didik gunakan dalam meminimalisir banyaknya problem dalam

diri dan juga lingkungan belajar termasuk kelelahan akademik.

Academic Resilience yang baik mampu membuat siswa
menghadapi kesulitan serta tekanan akademis. Academic Resilience juga
merupakan salah satu alasan kuat atas setiap kegiatan-kegiatan akademik
peserta didik yang dilakukan dalam melindungi peserta didik terhadap ke-

lelahan akademik (Oyooo0, 2018 : 197).
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3) Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Academic Ressilience

Tabel 2.1 Tabel Analisis Komponen Resiliensi
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No. Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu Diri sendiri
Partner Peserta didik
Community Peserta didik
2. Aktivitas Verbal Kekuatan
Non Verbal Menghadapi
3. Bentuk Fisik Berpartisipasi, menjaga harga diri, menen-
tukan,meminimalisir
Psikis Merasakan, respon kognitif
4. Aspek Kognitif Pemfokusan, problem solving, otonomi
Affektif Merasakan, social competence, Sikap
Psikomotorik ~ Kemampuan, keahlian
5. Proses Planning Proses efektif, proses pendidikan, perkem-
bangan, proses pemaksimalan
Unplanning Mengatasi, efisiensi
6. Faktor Internal Keahlian, Kemampuan
Eksternal Situasi dan kondisi, Kemampuan, kegiatan
akademik
7. Audien 1) Human Peserta didik
2) Non Hu- Kesulitan, tantangan, tekanan lingkungan
man akademik
8. Tujuan Direct Mengatasi, peningkatan kompetensi
Indirect Kematangan, penuruan dampak negatif,
mencapai
9. Standart Sosial Masa sekolah, pra perguruan tinggi
Norma
10. Efek Positif (+) Kesuksesan, meminimalisir resiko,

Negatif (-)

Kemunduran, kelelahan akademik, stress
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi sebagai Simpulan

a)

b)

General

Secara general Academic Resilience dapat diartikan sebagai
pemanfaatan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam
menghadapi (proses) sebuah tantangan akademik dengan me-
nyesuaikan diri atau beradaptasi dan tetap melakukan yang terbaik ser-
ta berprestasi, berpartisipasi dalam segala bentuk kegiatan akademik
yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan dibidang akademik dan

meminimalisir terjadinya stress

Particular

Academic Resilience dengan penjabaran yang lebih luas adalah
segala bentuk usaha yang dilakukan pesrta didik baiksecara verbal
ataupun non verbal, fisik maupun non fisik (psikis) dengan melibatkan
segala kompetensi yang dimiliki seperti problem solving (kognitif), so-
cial competence (afektif) serta kompetensi psikomotorik peserta didik
dalam menghadapi tantangan akademik baik internal maupun ekster-
nal, lingkungan maupun dalam berinteraksi dengan orang lain. Segala
bentuk usaha yang dilakukan tersebut tidak lain betujuan untuk menga-
tasi segala masalah yang terjadi dan yang akan terjadi, dan di sisi lain

juga dapat meningkatkan kemampuan dalam problem solving,
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meningkatkan kematangan dan kedewasaan sikap, dan juga memini-

malisir dampak negatif yang diterima.
b) Telaah Teks Alqu’ran
1) Sampel Teks Al-Qur’an

Academic Resilience dapat diartikan sebagai pemanfaatan
kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi (pros-
es) sebuah tantangan akademik dengan menyesuaikan diri atau be-
radaptasi dan tetap melakukan yang terbaik serta berprestasi, dan ber-
partisipasi dalam segala bentuk kegiatan akademik yang bertujuan un-
tuk mencapai keberhasilan dibidang akademik dengan meminimalisir
terjadinya stress. Ketanggungan serta pemaksimalan kompentesi yang
dimiliki dalam mengahadapi tantangan akademik yang disebut dengan
Academic Resilience juga dijelaskan dalam beberapa surat dalam
Alquran berikut ini, antara lain: surah Al-Mujadalah (58:11), surah Al-
Insyiroh (94:1-8), dan juga surat Ar-Ra’d (13:11)

O 1) 5580 A sy T A8 (ulanall 31 A2 21 (48 13) 1 5tale (il 680
ey 2057 cnid 59 alall ) 851 Ty s 1 sl Conll g 15 52la 1, 30

vv..:’. CJ ],o «
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan mem-
beri kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan be-
berapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Q.S Al Mujadilah (58:11)
ST a5 ¥) Al Gl A V) E5 5 SR URia 5l 0) & ha &l & 5% 216
€ V)ialld ik S8 3B V) 1500 Sl g Gl V) 1050 lall aa ol £) A%
(A 2 5l s )
“Bukankah kami telah melapangkan dadamu (muhammad)? Dan kami te-
lah menurunkan bebanmu darimu. Yang memberatkan punggungmu.
Dan kami tinggikan sebutan (nama)mu bagimu. Maka sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap.” QS 94 : 1 —8
Lo 133585 5 0 5 Lo S0 Y G SF ] G 08 S G5 35 0 G e 4

O3 G 55 0 34T o 5740 53 D06 7 o o 30 80 3151 13 5 pnnd s
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi

mereka selain Dia.” QS 13 : 11

2) Analisis makna mu’frodat surah Al Mujadilah ayat 11

Tabel 2.2 Analisis makna

No  Teks Terjemahan Sinonim Antonim Makna
Psikologi
L & Wahai Orang Osiase 0SS i Aktor,
Gl orang yang Subjek.
| ale beriman
2. J&n &Sl aSisgs Anjuran, no-
R Apabila dikatakan tice, in-
kepadamu struksi.
3. ALS Berlapang 52 53 ) s Tangguh (re-
lapanglah silien),
Qonaah,
strongness,
4, & dalam maijlis A )de S A Tem-
BRERA( pat,fasilitas,
sarana dan
prasarana.
5. 1558 makalapangkan- s [P Tangguh (re-
lah silien),

strongness
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Al <& niscaya Allahakan 4w i Reward
=& memberi kelapan-
gan untukmu

J8 135 . Dan apabila a8yl Sl Anjuran, in-
dikatakan: struksi.
15350 Berdirilah kamu | s3gia [ENEE Support, mo-
tivasi, rein-
forcement
positif.
1558 maka berdirilah ) g3l ) gusiiin Respon,
hasil, per-
ilaku.
gy niscaya Allahakan a8 Chrga Reward, gan-
meninggikan jaran.
uml\ orang-orang yang Osiasa O5S e ,Audiens,
| siale beriman di anta- Objek.
AN ramu
udﬂ\; dan orang-orang O s sa Jil Audiens, Ob-
|55l yang diberi jek.
alali ilmu pengetahuan alaa kS Reward, gan-
‘¢ad  beberapa derajat jaran
ey 4T 5 . Dan Allah TN GBslia Norma

Osd Maha Mengetahui
. apa yang kamu
I kerjakan
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4) Analisis Komponen Teks Al quran tentang Academic Ressilience

Tabel 2.3 Analisis Komponen Alguran

No. Komponen Kategori Deskripsi
1. Aktor Individu, personal e Lé"
RN

. Verbal gl (8130 5

2. Aktivitas T 7
Non Verbal ) ¢l

3. Bentuk Fisik e ol 2 i
Psikis T

Kognitif alalf

4. Aspek Affektif JALE )ALl il
Psikomotorik [FEREERPEWA]

' I ENAKH

5 Proses Planning, re_guler &_\r_o)s g
Unplanning Ciails

Internal K3

6. Faktor ECA (P
Eksternal R

e

“eaall 1l

7. Audien Individu, personal O LG"'
e

8 Tui Direct e
' tjuan Indirect 4 3laeds
Standart Af

o Norma Agama el G slass
L

Positif (+) Gl alall 6 )

10. Efek ER
\z 2 oA

Negatif (-) ey

L
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5) Peta Konsep Teks Alguran Academic Ressilience
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6) Rumusan Konseptual
a) Secara Global

Kompetensi Academic Resilience adalah kemampuan untuk
berlapang dada ()54 ) dan bangkit (Ujiﬁu) dalam menghadapi
tantangan mencari ilmu (éiejT ‘ﬁﬂ) yang dimiliki oleh orang beriman

(55412,
b) Secara Partikular

Komponen Al-Quran itu sendiri memiliki 10 komponen di
dalamnya, antara lain : Aktor, Aktivitas, Bentuk, Aspek, Proses,
Faktor, Audien, Tujuan, Standar Norma, serta Efek. Setiap komponen
memiliki pembagian kategorinya masing-masing dan dari setiap
kategori yang ada akan lebih dikrucutkan kembali penjelasannya

dalam bentuk deskripsi singkat sesuai dengan ayat Al-Quran..

Kompetensi Academic Resilience adalah Kemampuan orang
yang beriman ()33‘5) dalam menghadapi tantangan yang menekan
(@5 o= o3 @5%5) mencari ilmu (Al 158 ;}i) dalam sebuah majelis
(wﬁd\ ) dengan berusaha atau bangkit (\s3<8) serta berusaha

keras (&xaild) yang bertujuan untuk beradaptasi (s dalam mengatasi



60

(4331835) sebuah masalah yang dihadapi (s 3) sehingga memeroleh de-

rajat (<2>2%) yang lebih tinggi (éf)é)dari Allah SWT (),
2. Self Efficacy dalam Perspektif Islam
a. TelaahTeks Psikologi tentang Self Efficacy
1) Sampel Teks Psikologi

Bandura (dalam Myers, 2012 : 72), Self efficacy merupakan sebuah
bentuk perasaan atas kompetensi individu dalam menjalankan sebuah
pekerjaan atau tanggung jawab. Self efficacy juga ditutukan sebagai ben-
tuk kepercayaan dalam diri atas kompetensi diri serta secara efektif meru-
pakan hasil atas grativikasi, dan dari sini dapat dikatakan bahwa Self effi-
cacy merupakan bentuk keyakinan individuatas kompetensi yang dimiliki

dalam menjalankan sebuah pekerjaan atau tanggung jawab.

Byrne and Baron (dalam Ghufron, 2011 : 73) menuturkna prihal
Self efficacy yang merupakan wujud evaluasi diri atas kompetensi diri da-
lam menjalankan sebuah kewajiban atau tanggung jawabnya untuk men-
capai target yang ditentukan dan mncari jalan keluat atas setiap problem

yang ada.

Bandura and Woods (dalam Ghufron, 2011 : 74) menuturkan Self

efficacy beracuan terhadap kepercayaan dan keyakinan atas kompetensi
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yang dimiliki sebagai bentuk kompetensi kognitif, penggerak motivasi,
dan memberikan tindakan yang paling efektif dalam tuntutan situasi serta

kondisi.

Judge dkk (dalam Ghufron, 2011 : 76). menjelaskan Self efficacy
sebagai wujud indikator positif dalam pngevaluasian pememahaman diri.
Self efficac masuk dalam aspek self-knowledge yang cukup berpengaruh
atas daily actifity manusia, karena Self efficacy tersebut menentukan tin-
dakan seperti apa yag harus dimunculkan dalam mencapai sebuah tujuan,

dan prakiraan atas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi.

Bandura (dalam Ghufron, 2011 : 75), generalisasi Self efficacy
merupakan hasil dari proses-proses kognitif dalam pengambilan kepu-
tusan, harapan, serta keyakinan sejauh mana seorang individu dapat
mengetahui kompetensi dalam diri dalam menjalankan tugas dan
kewajiban atau pengambilan keputusan secara efisien dalam mnggapai
hasil, Self efficacy memiliki keterkaitan terhadap rasa percya dan keya-
kinan seseorang atas kokemampuan yang ia miliki seberapa pun besarnya.
Efikasi diri lebih menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimil-
iki seseorang dalam menghadapi situasi yang akan datang yang mengan-
dung kekaburan, tidak dapat diramalkan, dan sering penuh dengan

tekanan.
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Gist (dalam Ghufron, 2011 : 75), individu denga tingkat Self effi-
cacy tinggi akan memiiki tingkat kepercayaan mampu dalam me-
nyelesaikan suatu pekerjaan, naun berbeda dengan individu dengan ting-
kat Self efficacy yang rendah akan beranggapan bahwa ia tidak akan dapat
mengerjakan bahkan menyelesaikan segala tugas yang dibebankan kepa-
danya. Pada kondisi tertentu orang yang memiliki Self efficacy rendah
akan cenderung lebih mudah untuk menyerah. Namun berbeda lagi pada
individu dengan Self efficacy tinggi yang akan berjuang semaksimal

mungkin untuk mewujudkan hasil yang diinginkan.

Bandura (Alwisol 2009 : 344) menuturkan efficacy sebagai agga-
pan terhadap diri atas seberapa besar kompetensi dalam diri hingga dapat
berguna dalam situasi dan kondisi tertentu. Self efficacy berkaitan dengan
keyakinan dalam diri bahwa ia memiliki serta mampu mewujudkan respon
yang diinginkan. Self efficacy pada dasanya merupakan penilaian terhadap
diri, apakah diri ini mampu melakukan dan mengerjakan tugasnya sesuai

yang disyaratkan.
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3) Analisis Komponen Teks Psikologi Self Efficacy

Tabel 2.4 Analisis Komponen

No. Komponen Kategori Deskripsi
1.  Aktor Individu Seseorang
Partner Small Group
Community Group
2. Aktivitas Verbal Pemahaman diri
Non Verbal Pekerjaan
3.  Bentuk Fisik Menjalankan,
Psikis Keyakinan, harapan
4.  Aspek Kognitif Evaluasi diri, pengambilan
keputusan, mengetahui
Affektif Perasaan, kepercayaan diri,
keyakinan
Psikomotorik ~ Kompetensi
5.  Proses Planning Efektif, efisien
Unplanning Penggerak motivasi
6.  Faktor Internal Kemampuan
Eksternal Tuntutan situasi dan kondisi
7. Audien Individu Seseorang
Parner Small group
Community  Group
8.  Tujuan Direct Grativikasi, mencapai target,
Menggapai hasil
Indirect Problem solving,
9.  Standart Sosial Tanggung jawab
Norma
10. Efek Positif (+) Menyelesaikan pekerjaan
Negatif (-) Tekanan, beban, menyerah, pu-

tus asa
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5) Rumusan Konsep Teks Psikologi Sebagai Simpulan

a) General

self efficay dapat diartikan sebagai perasaan yakin atas kompe-
tensi diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan untuk memotivasi

seseorang agar memiliki perasaan yakin yang sangat kuat.

b) Partikular

Self efficay merupakan suatu kompetensi dalam mengevaluasi
diri, mengetahui diri yang dapat memunculkan keyakinan dalam
menjalankan pekerjaan seefisien dan seefektif mungkin dengan
memberdayakan kemampuan untuk mencapi target serta meng-
gapai hasil dalammenyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab,

yang dapat mejauhkan dari perasaan menyerah dan putus asa.

b. Telaah Teks Alqu’an

1) Sampel Teks Al-Qur’an

Self efficay merupakan suatu kompetensi dalam mengevaluasi diri,
mengetahui diri yang dapat memunculkan keyakinan dalam menjalankan
pekerjaan seefisien dan seefektif mungkin dengan memberdayakan ke-
mampuan untuk mencapi target serta menggapai hasil dalammenyelesaikan

pekerjaan dan tanggung jawab, yang dapat mejauhkan dari perasaan me-
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nyerah dan putus asa. Dalam islam turut dijelaskan mengenai Self efficay,
antara lain: Surah Al-Bagoroh (2:286), surah Al-Balad (90:17), dan juga

surah Al-Ashr (103:3)

51Ul &) BA8155 ¥ L85 s Lglle 5 08 L gl W L ) 3 Y
R WA Y s a5 578 e il e e S 15000 Tl (1025 Y5 U557 LR

il ol e Uil Wl e cdiPtiaa ) s W e 15T Catlg

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dik-
erjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau be-
bankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.”

QS. 2:286

Ty e (gl es A S R T (IR L
4aa el ) sial 55 yalally ) 3ial 5y ) 30l Gadll (e QK &
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“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang” QOS.

90:17
ey 13l 55 Akl 1 5ial 55 caliall | e 515kl 1Y)

“kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk

kesabaran. ” QS. 103:3

2) Analisis makna mu’frodat surah Al Bagarah ayat 286

Tabel 2.5 Analisis makna

No. Teks Terjemahan Makna Psikologi
1. &) Allah Standar Norma
2. L Aktor
Seseorang
3. AT Diusahakannya Reaksi
4, LBaa 5 Engkau hukum kami Efek
5. Ll 5 ) Kami lupa atau salah Faktor internal dan eksternal
6. Ul Orang-orang sebelum kami Lingkungan

7 Pt Orang-orang kafir Perilku menyimpang
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4) Analisis Komponen Teks Al quran Terhadap Self Efficacy

Tabel 2.6 Analisis Komponen Alguran

No. Komponen Kategori Deskripsi

1. Aktor Individu B

2. Aktivitas Verbal Gall ) 52al 555
Non Verbal ally

3.  Bentuk Fisik | 3ial 535
Psikis |3

4.  Aspek Kognitif caliall |l 5
Affektif 4aa Jally
Psikomotorik sl 5

5.  Proses Planning, reguler | 3ial 553
Unplanning, ir- bl 525
regular

6.  Faktor Internal ST 31 Gl )
Eksternal L8 e 5330

7. Audien Individu i

8.  Tujuan Direct G a5l e hlall
Indirect Glad Vg

9.  Standart Agama )

Norma

10. Efek Positif (+) &k

Negatif (-) &)
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6) Rumusan Konseptual
a) General

Self Efficacy ialah seseorang (%) dengan kompetensi (lea3)
penyelesaian tugas (&%) tanpa adanya hambatan yang berarti (38s)

dengan kemampuan serta kepercayaan yang dimiliki (Gl &e Gl )
b) Partikular

Self Efficacy ialah seseorang (L&) yang memiliki keyakinan
(\311'\) dalam mengerjakan (‘s 3) tugas yang membebani (Uizad),
dpengaruhi oleh faktor internal (\-ﬁ-i’\) dan eksternal (W) untuk

mendapat keberhasilan (&5.8) dan terhindar dari hal-hal yang buruk

(L)
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E. Kerangka Berpikir

Variabel X Variabel Y

Self Efficacy

Academic Resilience
1. Level

1. Self Belief (Confidence)
2. Strength

—> 2. A Sense Of Control

3. Generality

3. Low Anxiety (Composure)
(Bandura, 1997)

4. Persistence (Commitement)

(Martin & Marsh, 2003)

F.Hipotesis

Terdapat adanya pengaruh self efficacy terhadap academic resilience pada
mahasiwa Psikologi 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Ma-

lang .



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Syahrum & Salim (2012: 161) menjelaskan mengenai rancangan
penelitian yang digambarkan seperti adanya sebuah jalan yang berguna da-
lam mencapai sebuah tujuan (kesimpulan). Rancangan penelitian merupakan
bentuk strategi menyeluruh yang mencakup hal-hal yang telah ditetapkan
(direncanakan) yang berfungsi dalam pelaksanaan, pembuatan hipotesa,
hingga hasil, kesimpluan, dan juga saran yang mana diperoleh dari analisa-
analisa data (Arikunto, 2015: 37). Penelitian ini sendiri menggunakan
penekatan kuantitatif sebagai jenis pendekatannya. Penelitian kuantitatif
(Syahrum & Salim, 2012: 40) dijelaskan sebagai penelitian yang empiris
dengan data yang berupa angka-angka. Mulyadi (2011: 27) menuturkan
mengenai penelitian kuantitatif yang disebutkan sebagai jenis pendekatan
positifisme. Jenis penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana suatu
variabel berhubungan dengan variabel lain yaitu berdasarkan koefisien ko-

relasi (Azwar, 2010: 8-9).

Jenis penelitian ini memilih analisis data regresi sedehana serta ana-
lisa deskriptf dalam penggunaanya. Analisis regresi sederhana berfungsi un-

tuk mengukur penaruh antara satu variabel prediktor (bebas) terhadap Varia-

74
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bel terikat (Wijayanto, 2008 : 1), dan analisa deskriptif yang berfungsi dalam
menjelaskan data dari hasil penelitian. Tujuan penelitin ini adalah agar dapat
mengetahui pengaruh self efficacy terhadap academic resilience mahasiswa
angkatan 2020 fakultas Psikologi Universitasislam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Identifikasi Variabel

Sugiyona (2017 : 61) menuturkan bahwa variabel merupakan atribut
yang mencakup orang, sifat, obyek, serta kegiatan dengan variasi tertentu

yang akan dipelajari dan juga ditarik kesimpulan

Ada dua macam varibel, anatara lain (Priyono. 2008 : 568): Variabel
bebas (variable yang muncul terlebih dahulu dari variable terikat), dan Vari-

able terikat (variable yang dipengaruhi variable bebas)

1. Variabel(X) : Self Efficacy

2. Variabel (Y) : Academic Resilience

Definisi Operasional

Syahrum & Salim (2012 : 108) menjeaskan definisi operasional se-
bagai bentuk dari definisi dengan merujuk kepada sifat serta karakteristik
yang dimiliki oleh variable. Azwar (2015 : 74) turut menjelaskan dalam

definisi operasional terdapat pemrosesan ulang terhadap definisi konseptual
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yang merujuk pada kriteria hipotetis. Dalam penelitian ini peneliti mencoba

menjelaskan masing-masing definisi operasional dari dua variabel tersebut:

1. Academic Resilience

Academic Resilience merupakan kompetensi untuk tetap berusaha
(persistence) berdiri tegak dan percaya (self belief) dalam mengontrol (a
sense of conrol) kekhawatiran serta kecemasan (low anxiety) yang mun-

cul dlam menghadapi tuntutan akademik.

2. Self Efficacy

Self Efficacy merupakan indikator positif berupa perasaan percaya
terhadap kompetensi yang berdasar kepada kekuatan (strength) yang di-
miliki dalam menghadapi berbagai tingkatan (level) tuntutan akademik
yang saling berkaitan dengan keyakinan dalam menghadapi kesulitan da-

lam bidang lain (generality).

D. Strategi Penelitian

1. Penentuan Populasi Penelitian

Populasi digambarkan sebagai wilayah dengan spesifikasi yang
masih umum dengan kepemilikan kualitas dan pengkriteriaan sebagai

kebutuhan peneliti dalam mempeljari serta menyimpulka nantinya
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(Sugiono, 2016: 117). Penelitian ini menggunakan kriteria untuk populasi,

sebagai berikut:

a. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.
b. Mahasiswa angkatan 2020

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-laki 108

2.  Perempuan 194

Total 302

2. Sampel Penelitian

Sampel diartikan sebagai sebagian dari jumlah populasi yang
digunakan untuk objek penelitian, dalam bahasa harfiah sampel berarti con-
toh (Syahrum & Salim, 2012: 113). Azwar (2011: 79) menjelaskan dalam
penentuan sampel harus menggunkan karakteristik yang serupa dengan
populasi, hal ini bertujuan agar kesimpulan dapat digeneralisasikan pada

populasi. Sugiyono (2016: 118) menyatakan penetuan jumlah sampel dis-
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esuaikan dengan standar supaya dapat mewakili populasi dengan tepat, se-
hingga dengan perbandingan sampel dan populasi dapat memperkecil pelu-
ang error. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan: Apabila subjek
<100 maka lebih baik dipilih secara keseluruhan, apabila jumlah subjek be-
sar atau >100 maka dipilih antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Oleh ka-
rena itu sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 30% dari

jumlah populasi sehingga jumlahnya adalah 30% x 302 = 90 mahasiswa.

3. Teknik Sampling

Metode sampling adalah cara engumpulan data yang hanya
mengambil sebagian elemen populasi atau karakteistik yang ada dalam
populasi (Andriani, 2019: 7). Teknik sampling random adalah cara
pengambilan sample dengan semua objek atau elemen populasi dengan
memiliki kesempetan yang sama untuk dipiih sebagai sample(Andriani,

2019: 8)..

Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan cara random
sampling. Priyono (2008) menjelaskan bahwa “teknik acak sederhana
merupakan teknik pemilihan sampel yang paling mudah digunakan. Anda
mungkin tahu suatu arisan atau undian berhadiah dilaksanakan. Misalnya

oleh sepuluh orang ibu mengikuti arisan, nama-nama mereka dituliskan da-
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lam secarik kertas kemudian dimasukkan ke dalam suatu gelas untuk diam-

bil satu persatu secara acak. Cara ini sudah termasuk acak sederhana”.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bermacam cara yang diterapkan
peneliti agar memperoleh data (Berlian, 2016 : 42). Teknik pengumpulan da-
ta yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner. Angket atau
Quetionary merupakan daftar pernyataan atau pertanyaan yang berhubungan
dengan topik tertentu pada subjek, baik individu maupun kelompok untuk
mendapatkan informasi (Syahrum & Salim, 2012 : 135). Kuisioner ber-
bentuk lembaran kertas yang berisi pernyataan dengan struktur baku (Pri-

yono, 2008 : 43).

Teknik pengukuran pada kuisioner penelitian ini menggunakan
skala yaitu skala likert. Arti sederhana dari skala adalah pengukuran berjen-
jang, artinya skala likert memiliki tujuan untuk mengukur persepsi, sikap,
pendapat tentang peristiwa sosial dengan memberikan respon pada lima titik
pilihan masing-masing butir pernyataan (Herlina, 2019 : 6). Alternatif jawa-
ban pada penelitian ini dengan empat pilihan, sebab dengan lima pilihan
akan memungkinkan responden memberi pilihan netral yang berada di ten-
gah yang dirasa aman dan mudah (Arikunto, 2015 : 284). Berikut panduan

penilaian skor pada skala likert:
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Tabel 3.2 Panduan Penilaian

No Respon Skor
Favourble Unfavourble
1. Sangat Setuju (SS) 4 1
2. Setuju (S) 3 2
3. Tidak Setuju (TS) 2 3
4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

1. Skala Academic Resilience

Tabel 3.3 Skala Academic Resilience

No. Aspek Indikator Item Jumlah
F UF
1 Self Belief (Con- 1. Mampu  menghadapi 1,4 7 3
fidence) ujian

Mampu menghadapi tu-
2. gas dengan baik

2 ASense of 1. Mampu mengontrol 2,11 8 3
Control
Stres
3 Low Anxiety 1. Tidak larut dalam 3 9,12 3
(Composure)
Keterpurukan
4 Persistence 1. Mampu  menghadapi 5,6 10 3
(Commitment) kemerosotan akademik
dengan baik

Total 12
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2. Skala Self Efficacy

Tabel 3.4 Skala Self Efficacy

Item Jumlah

Aspek Indikator |
Fup ltem

Perencanaan dan pengaturan diri
. 8 3,7
dalam penyelesaian tugas

Level
Percaya mampu menghadapi tugas 14

yang menekan
Berupaya dalam penyelesaian tugas 9, 12 15

Strength Bersungguh-sungguh untuk
mempelajari materi kuliah dalam 5
menghadapi ujian

Dapat mengatasi bermacam-macam 10
H 1 5

Generality situasi yang menantang dalam
: 11,6 13
pembeljaran

Total 15

F. Validitas dan Reliabilitas

Perlu dilaksanakan try out pada subjek dengan kriteria yang hampir sa-

ma sebelum alat ukur disebarkan pada subjek yang sebenarnya (Syahrum &

Salim, 2012 : 150).
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1. Uji Validitas

Validitas berkaitan dengan keakuratan indikator yang digunakan da-
lam mewakili arti konsep dari variabel penelitian (Priyono, 2008 : 86). In-
strumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur sesuai dengan yang di-
inginkan (Pujihastuti, 2010 : 52) (Pujihastuti, 2010). Validitas instrumen
menjelaskan sejaunmana kesesuaian skala saat pengukuran dengan cermat

(Yusup, 2018 : 17).

Penelitian ini menggunakan jenis validitas isi. Validitas isi menunjukkan
suatu bukti bahwa elemen-elemen didalam alat ukur dan dilakukan proses
pengujian analisis rasional. Proses pengujian tersebut dilakukan oleh ahli
dengan expert judgement (Yusup: 2018: 18). Alat ukur dengan validitas isi
yaitu ketika keseluruhan isi definisi dar variable terlibat dalam perangkat
alat ukur (Priyono, 2008: 88). Validitas isi dinilai dengan pertimbangan
secara konseptual, logis, serta dengan melibatkan dasar dari penalaran
(Barlian, 2016: 77). Validitas isi penelitian ini dengan expert judgement
kepada Dr. Rifa Hidayah M. Si, Selly Candra Ayu, M. Si serta Novia Solu-
chah, M.Psi kemudian dilakukan penghitungan CVI (content validity in-

dex).

Validitas item bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai

dukungan item pada skor total dengan korelasi skor item dengan skor total
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(Novikasari, 2016 : 7). Korelasi product moment mampu membantu pen-
gujian validitas pada penelitian kuantitatif (Sarmanu, 2017 : 9). Penelitian
ini menggunakan teknik Product moment menurut Arikunto (2015 : 170)

dengan rumus sebagai berikut:

T N EXY(EX)(EV)
JNLE-CRONL Y- Y5

Keterangan :

Iyy = Koefisien korelasi product moment

N= Jumlah responden
X= Skor item

Y= Skor total item

Item dinyatakan valid apabila koefisien korelasi mencapai 0.30 se-
dangkan item dengan nilai >0.30 dinyatakan item dengan daya diskriminasi
rendah atau tidak valid (Azwar, 2015 : 163). Perhitungan validitas skala

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas bersangkutan dengan keterandalan indikator skala. Informa-
si atau hasil skor yang tidak berubah atau bersifat konsistenlah yang dinya-
takan reliabel. Alat ukur dinyatakan tidak reliabel apabila skor hasil berbeda

atau tidak kosisten (Priyono, 2008 : 91). Yusup (2018 : 21) menyatakan in-
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strumen yang berupa essai, kuisioner atau angket dapat dilakukan pengujian

dengan uji Alpha Cronbach.

Ketentuan uji Alpha Cronbach yaitu dengan nilai koefisien reliabilitas
antara 0.00 sampail.00. Penggunaan uji Alpha Cronbach bertujuan sebagai
penduga dari reliabilitas konsistensi internal dari suatu skor test (Azwar, 2014

: 182).

Penelitian ini pada bagian uji reliabilitas digunakan Alpha Cronbach:

)

o
Keterangan :
a = Reliabilitas
n = Banyaknya item
Lo, _ Varians skor tiap-tiap item
o« Varians skor total

Azwar (2011 : 83) menjelaskan dinyatakan reliabel apabila koefisien
dengan angka berada pada rentan 0 sampai dengan 1.00. Semakin tinggi

koefisien reliabilitas mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
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Semakin rendah koefisien mendekati angka 0 maka semakin rendah reliabili-

tasnya.

G. Metode Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi terdistri-
busi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menguji normalitas dengan
Kolmogorovsmirnov sebab jumlah responden yang ikut serta > 50 orang.
Priyatno (2011 : 86) menjelaskan bahwa data dikatakan normal apabila

signifikan > 0.05.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas sebagai prosedur yang bertujuan untuk mengetahui dua
variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.

Dikatakannya linear jika nilai signifikan deviation from linearity p > 0,05.

3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif penelitian ini meliputi nilai maksimal, nilai maksi-

mal, standar deviasi, kategorisasi, mean, dan persentase.
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a. Rumus mean hipotetik

Dalam penelitian ini, rumus mean hipotetik digunakan sebagai

acuan untuk menentukan kategorisasi. Rumus mean hipotetik adalah:

2 (imax+ i min) ¥ aitem
Mean = -

Keterangan :

Mean = Rerata hipotetik

TMaX - — skor maksimal aitem
P = Skor minimal aitem
¥ aitem

= jumlah aitem yang diterima

b. Rumus standar deviasi

Jika nilai mean telah diketahui maka langkah selanjutnya ada-

lah mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

| =

SD =% (imax—1min)
Keterangan =

SD = Standar Deviasi
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ImaX _ gy or maksimum subjek

imin - _ gyor minimum subjek

c. Kategorisasi

Kategorisasi jenjang ordinal bertujuan untuk menempatkan in-
dividu ke dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang

menurut satu kontinum berdasarkan atribut yang diukur.

Kategorisasi atribut subjek dalam penelitian ini dibagi menjadi

3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan rumus sebagai berikut.

Tabel 3.5 Tabel Kategorisasi

No Kategori Norma

1. Tinggi X>M+1SD

2. Sedang M-1SD<X<M+1SD
3. Rendah X<M-1SD

4. Analisis Regresi

Analisa regresi adalah salah satu metode yang memberikan penjelasan
mengenai akibat-akibat dan seberapa besar akibat yang ditimbulkan oleh satu
atau beberapa variabel X terhadap variabel Y (Sudarmanto, 2005). Analisis

regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu
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variabel independent dengan satu variabel dependent (Sugiyono, 2011). Ana-
lisis regresi ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel X terhadap variabel Y yang diformulasikan dalm bentuk persamaan

sebagai berikut:
Y =at+bX
Keterangan :
Y = variabel dependent
a = angka konstan dari unstandardized coefficients
b = angka koefisien regresi

X = variabel independent



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang ialah lembaga pendidikan tinggi dibawah naungan Departemen Pen-
didikan Nasional dan Kebudayaan yang beralamat di Jl. Gajayana No. 50 Ma-
lang, dengan memiliki tujuan “mencetak sarjana psikologi muslim yang mampu
mengintegrasikan ilmu psikologi dan keislaman yang bersumber dari al Qur’an,
al Hadist dan Khazanah keilmuan islam.”. Pada tahun 1997 untuk pertama kali-
nya dibuka program studi psikologi dengan SK Dirjen Binbaga islam No
E/107/1997, dan menjadi jurusan psikologi pada tahun 1999 sesuai SK. Dirjen
Binbaga Islam, No. E/138/1999, No. E/212/2001, 25 Juli 2001 dan Surat Dirjen
Dikti Diknas No. 2846/D/T/2001, tgl. 25 Juli 2001. kemudian tanggal 21 Juni
2004 terbit SK Presiden RI N0.50/2004 prihal perubahan IAIN Suka Yogyakar-
ta dan STAIN Malang menjadi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan telah
melakukan perpanjangan izin penyelenggaraan program studi Psikologi Pro-
gram Sarjana (S-1) pada UIN Malang Provinsi Jawa Timur berdasarkan kepu-
tusan Dikti No. D/.11/233/2005 terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional
(BAN) Perguruan Tinggi No0.164/SK/BAN-PT/AK-XVI/S/VI11/2013 dengan

predikat B (Baik) s/d Tahun 2018
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a. Visi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas Psikologi Psikologi memiliki visi “menjadi Fakultas
terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan di bidang
psikologi yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan
ilmu dan kematangan professional dan menjadi pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang bernafaskan islam serta menjadi

penggerak kemajuan masyarakat.”.

b. Misi Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas Psikologi memiliki misi “menciptakan sivitas akademika
yang memiliki kedalaman spiritual dan keluhuran akhlak, memberikan pe-
layanan yang professional terhadap pengkaji ilmu pengetahuan psikologi
yang bernafaskan islam, mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikan
islam melalui pengkajian dan penelitian ilmiah dan mengantarkan maha-

siswa psikologi yang menjunjung tinggi etika moral.”.

c. Tujuan Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang

Fakultas psikologi bertujuan “menghasilkan sarjana psikologi yang
memiliki wawasan dan sikap yang agamis, menghasilkan sarjana psikologi
yang professional dalam menjalankan tugas, menghasilkan sarjana

psikologi yang mampu merespon perkembangan dan kebutuhan masyara-
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kat serta dapat melakukan inovasi baru dalam bidang psikologi dan
menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberikan tauladan dalam

kehidupan atas dasar nilai islam dan budaya luhur bangsa.”

2. Pelaksanaan Penelitian

Kuisioner skala penelitian diberikan kepada responden yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan antara lain: Mahasiswa fakultas psikologi
angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, ber-
status mahasiswa aktif. Proses pengambilan data dilakukan sejak tanggal 3-9
Juni 2021 dengan menyebarkan angket secara online menggunakan google
form. Kuisioner dibagikan melalui personal chat dengan mengirikan link google
form.

Sample pada penelitian ini adalah mahasiswa Psikologi angkatan 2020
yang berjumlah 91 mahasiswa. Tidak terdapat hambatan yang berarti dalam
pengambilan data dikarenakan jangkauan yang mudah dengan bantuan teknolo-
gi serta tidak membutuhkan waktu yang lama sehingga penyebaran angket

menjadi mudah.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
1) Skala Self Efficacy

Pengujian skala self efficacy menunjukkan bahwa terdapat 1 item tidak

valid dan 14 item valid dengan validitas item yang berada pada renang

angka 0.321 sampai 0.671 sehingga item tidak valid di bawah 0.3 dinya-

takan gugur.

Tabel 4.1 Uji Validitas Skala Self Efficacy

No Aspek Valid Gugur Jumlah
Fav Unfav Fav Unfav  Valid
1. Level 8,14,2 3,7 - - 5
2. Strength 9,12,5 1,15 - - 5
3. Generality  4,6,11 13 - 10 4
Total 14

2) Skala Academic Resillience
Pengujian skala Academic Resillience menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat item yang gugur dengan validitas item yang berada pada rentang
angka 0.406 sampai 0.691 sehingga menunjukkan semua item dinyatakan

valid.
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Tabel 4.2 Uji Validitas Skala Academic Resillience

No Aspek Valid Gugur Jumlah
Fav Unfav Fav Unfav  Valid
1. Self Belief 1,4 7 - - 3
2. A Sense of 2,11 8 - - 3
Control
3. Low Anxiety 3 9,12 - - 3
4, Persistence 5,6 10 - - 3

(Commitment)
Total 12

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien alpha yang angkanya berada
pada rentang 0 sampai dengan 1.00 yang artiya semakin tinggi koefisien re-
liabilitas mendekati 1.00 maka semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya.
Berikut hasil uji reliabilitas:

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Self Efficacy 0.762 Reliabel
Academic Resillience 0.788 Reliabel

Tabel 4.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Nilai Keterangan
111<0.20 Sangat Rendah
0.20< ry; < 0.40 Rendah
0.40< ry; <0.70 Sedang

0.70 < 11 < 0.90 Tinggi
0.90 < ry; < 1.00 Sangat Tinggi
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Data di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabiltas pada variabel self
efficacy sebesar 0.762 dan acadeic resillience sebesar 0.788 yang mana
kedua variabel berada pada tingkat tinggi.

2. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Penghitungan uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data terdis-
tribusi normal atau tidak. Apabila analisis menggunakan metode parametrik,
maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yakni data terdistribusi normal.
Apabila data terdistribusi normal maka metode yang digunakan adalah statis-
tik non parametrik. Penghitungan uji normalitas dilakukan dengan bantuan
software SPSS. 16.0 for windows dengan metode Kolomogrov SmirnoV Test

karena responden berjumalah lebih dari 50 responden, berikut hasil dari uji

normalitas:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 91
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 5.51499035
Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .058

Negative -.055
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Kolmogorov-Smirnov Z 558
Asymp. Sig. (2-tailed) 915
a. Test distribution is Normal.

Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas dengan nilai Sig.(p)
sebesar 0.915 sehingga dapat dinyatakan normal karena sesuai dengan
pengambilan keputusan yang menyatakan Sig.(p) > 0.05. Hal ini menyebut-
kan bahwa kedua data variabel dinyatakan terdistribusi secara normal.

. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan linier antara dua
variabel secara signifikan. Penggunaan uji korelasi atau regresi dilakukan
dengan syarat menghitung uji linearitas secara signifikan kurang dari 0,05
dan deviation from linearity sehingga disimpulkan bahwa terdapat hub-
ungan yang linier antar variabel. Hubungan yang linier menunjukkan bahwa
kualitas data variabel x akan meningkat atau menurun seiring perubahan
yang terjadi pada variable y secara linier. Penghitungan uji linieritas
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows dengan test for linearity,
berikut hasil uji linieritas:

Tabel 4.6 Hail Uji Linearitas

Variabel Deviation From Linearity Keterangan

X terhadap Y 0.457 Linier
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Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi dari uji linearitas
sebesar 0.457 > 0.05, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear anta-
ra variabel self efficacy terhadap academic resillience.

3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif memiliki tujuan untuk memperoleh jawaban ber-
dasarkan rumusan masalah sekaligus mencapai tujuan sesuai dengan yang ter-
dapat pada bab I. Data yang diperoleh ditampilkan untuk dapat mempermudah
interpretasi secara sederhana.
a. Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Universitas
Islam Negeri Malang
Pengukuran self efficacy pada mahasiswa baru menggunakan skala
berdasarkan aspek self efficacy menurut Bandura. Skala self efficacy terdiri
dari 14 item dengan skor nilai 1-4. Skor hipotetik tertinggi (max) 55, skor
terendah (min) 22 serta mean hipotetik 38.5. Berdasarkan hasil penelitian,
skor empirik tertinggi (max) 56 skor terendah (min) 14 serta mean empirik
35.

Tabel 4.7 Skor Hipotetik dan Empirik Self Efficacy

Variabel Hipotetik Empirik
Self efficacy Max Min Mean Std Max Min Mean Std
55 22 385 55 56 14 35 7
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Kategorisasi tingkat Self efficacy mahasiswa Psikologi angkatan 2020
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Kategorisasi Data Self Efficacy

Kategori Range F Persentase
Rendah X <33 10 11%
Sedang 33<X <44 53 58.2%
Tinggi X>44 28 30.8 %

Tabel di atas menunjukkan responden yang termasuk dalam kategori
rendah diperoleh presentase sebesar 11% dengan jumlah 10 mahasiswa, kat-
egori sedang diperoleh presentase 58.2% dengan jumlah 53 mahasiswa, dan
kaegori tinggi dengan presentase sebebsar 30.8% dengan jumlah 28 maha-
siswa. Berikut diagram yang menunjukkan kategori tingkat self efficacy ma-

hasiswa:
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Self Efficacy
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Berdasarkan diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
self efficacy mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dominan berada dalam kategori sedang yai-

tu 58.2% dengan jumlah 53 mahasiswa.
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b. Tingkat Academic Ressilience Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020
Univeristas Islam Negeri Malang
Pengukuran academic resillience pada mahasiswa baru menggunakan
skala berdasarkan aspek academic resillience menurut Martin & Marsh
(2003: 11). Skala academic resillience terdiri dari 12 item dengan skor nilai
1-4. Skor hipotetik tertinggi (max) 48, skor terendah (min) 20 serta mean
hipotetik 34. Berdasarkan hasil penelitian, skor empirik tertinggi (max) 48
skor terendah (min) 20 serta mean empirik 34.

Tabel 4.9 Skor Hipotetik dan Empirik academic resillience

Variabel Hipotetik Empirik
academic resillience Max Min Mean Std Max Min Mean Std
48 20 34 46 48 12 30 6

Kategorisasi tingkat academic resillience mahasiswa Psikologi
angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Kategorisasi Data academic resillience

Kategori Range F Persentase
Rendah X <29 24 26.4%
Sedang 29<X <39 52 57.1%

Tinggi X >39 15 16.5%
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Tabel di atas menunjukkan responden yang termasuk dalam kategori
rendah diperoleh presentase sebesar 26.4% dengan jumlah 24 mahasiswa,
kategori sedang diperoleh presentase 57.1% dengan jumlah 52 mahasiswa,
dan kaegori tinggi dengan presentase sebebsar 16.5% dengan jumlah 15
mahasiswa. Berikut diagram yang menunjukkan kategori tingkat academic
resillience mahasiswa:

Gambar 4.2 Diagram Hasil academic resillience
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Berdasarkan diagram di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
academic resillience mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dominan berada dalam kategori se-

dang yaitu 57.1% dengan jumlah 52 mahasiswa.
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4. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Self Efficacy terhadap Academic Ressilience
Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Univeristas Islam Negeri Malang

Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh informasi tentang ada atau

tidaknya pengaruh Self efficacy dengan Academic resilience secara signifikan .

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi menggunakan software SPSS

16.0 for windows. Adapun berikut hasil uji hipotesis yang dipaparkan pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.11 Uji F
ANOVAP
Sum of

Model Squares Df  Mean Square F Sig.
1 Regression 3597.021 1 3597.021 3230.062 .000%

Residual 99.111 89 1.114

Total 3696.132 90

a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: AR

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi da-
lam uji F sebesar 0.000 sehingga dapat dinyatakan self efficacy memiliki
pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap academis resillience maha-
siswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibra-

him Malang, karena nilai Sig 0.000 > 0.05.



Tabel 4.12 R Square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9878 973 973 1.055
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: AR
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan angka koefisien determinasi (R

Square) sebesar 0.973 atau sama dengan 97.3%, artinya variabel self efficacy

secara simultan berpengaruh terhadap variabel academic resillience sebesar

97.3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti da-

lam penelitian ini.

Tabel 4.13 Koefisien

Coefficients?
Unstandardized Coeffi- Standardized

cients Coefficients
Model B Std. Error Beta T
1 (Constant) 2.437 715 3.408
SE .995 .018 .987 56.834

a. Dependent Variable: AR

Sig.
.001
.000

Berdasarkan tabel koefisien di atas dapat diketahui besarnya angka

Standardized Coefficients (Beta) adalah 0.987. Nilai presentase diperoleh

dengan mengkuadratkan nilai beta dan dikalikan 100%, maka nilai presentase

beta pada variabel self efficacy adalah 97%. Dapat disimpulkan bahwa variabel
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self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap academic resillience mahasiswa
Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam eNegri Maulana Malik Ibrahim Ma-
lang.

Analisis aspek self efficacy meliputi level, strength, generality ter-
hadap academic resillience. Analisis aspek memiliki tujuan agar memperoleh
informasi besaran kontribusi masing-masing aspek self efficacy yang ber-
pengaruh dengan variabel academic resillience. Hasil analisis dijelaskan pada
tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Analisis Aspek Self Efficacy Terhadap Academic Resillience

Aspek Nilai Korelasi
Level 0.617
Strength 0.479
Generality 0.598

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil analisis aspek yang dil-
akukan melalui perhitungan korelasi masing-masing aspek menunjukkan aspek
level memiliki nilaiyang lebih besar daripada aspek lainnya dengan nilai

0.617terhadap academic resillience.
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C. Pembahasan
1. Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Universitas
Islam Negeri Malang
Mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maula-
na Malik Ibrahim Malang menjalani proses perkuliahan secara daring,
disamping aktivitas perkuliahan mereka juga dituntut untuk mengikuti setiap
kegiatan dari mahad yang merupakan kewajiban di tahun pertama kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Mahasiswa di ta-
hun pertama mengalami goncangan psikologis yang diakibatkan karena ku-
rang mampunya mengahadapi tuntutan serta perubahan dalam perkuliahan.
Perlu dilakukan beberapa usaha agar tercapai hasil yang diharapkan, ke-
percayaan pada diri mahasiswa merupakan hal yang paling penting dalam
mempengaruhi performa saat menjalani aktivitas perkuliahan. Mahasiswa
dengan self efficacy yang tinggi akan lebih gigih dalam berusaha serta pantang
menyerah walaupun dihadapkan pada bermacam-macam rintangan dan kesu-
litan (Sasmita & Rustika, 2015:282).
Hasil analisa data menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi angkatan
2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dominan
memiliki kemampuan self efficacy pada kategori sedang dengan presentase
58.2% dengan jumlah 53 mahasiswa. Tingkat self efficacy mahasiswa yang
berada pada kategori tinggi sebesar 30.8% dengan jumlah 28 mahasiswa, dan

mahasiswa yang memiliki tingkat self effiacay rendah diperoleh presentase
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sebesar 11% denganl10 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
Psikologi angkatan 2020 memiliki kemampuan self efficacy yang cukup, kate-
gori sedang dikatakan cukup buruk jika mahasiswa belum sepenuhnya mampu
memiliki kepercayaan pada diri sendiri dalam menghadapi tantangan akade-
mik seperti perubahan sistem pendidikan yang ditambah dengan penetapan
metode pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil analisis aspek terahadap tingkat self efficacy di-
peroleh aspek level memiliki pengaruh paling besar dengan koefisien 0.877.
Level sebagai aspek memiliki penerapan pada tingkah laku yang dipilih serta
berusaha menghindari pola tingkah laku yang dirasa ada di luar batas kompe-
tensi yang dimiliki. Dimensi level dipengaruhi pengalamanyang pernah terjadi
sebelumnya dalam mengatasi tugasnya, sehingga mempengaruhi perilaku
yang akan dimunculkan oleh seseorang. Apabila seseorang pernah me-
nyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan yang sama seperti sebelumnya
maka seseorang akan cenderung memiliki kepercayaan yang kuat dalam me-
nyelesaikan tugasnya. Tapi apabila seseorang mendapatkan tugas dengan taraf
kesukaran yang berbeda atau cenderung diluar batas kemampuannya maka
orang tersebut akan cenderung menghindar karena tidak yakin mampu untuk
menyelesaikannya.

Indikator pada aspek level mahasiswa psikologi angkatan 2020 Unvi-
ersitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ditunjukkan dengan

memiliki perencanaan serta pengaturan diri dalam penyelesaian tugas online,
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dan percaya mampu menghadapi tugas yang menekan. Mahasiswa menunjuk-
kan kepercayaannya berupa membuat jadwal belajar kuliah online, melu-
angkan waktu untuk fokus belajar dan mengikuti perkuliahan online, menga-
tur waktu dengan tujuan tugas kuliah dapat dikumpulkan sesuai deadline serta
membuat daftar tugas online yang akan diselesaikan. Pada penetapan metode
pembelajaran online ini mahasiswa juga pernah mengalaminya di saat sekolah
menengah atas semester dua, sehingga mahasiswa memiliki kepercayaan da-
lam mengahadapi perkuliahan yang dilakukan secara online. Namun berbeda
dengan taraf kesulitan tentang aktivitas akademik di sekolah menengah atas,
saat di perkuliahan mahasiwa dihadapkan dengan jadwal kuliah serta mahad
yang begitu banyak, tugas-tugas makalah dan presentasi yang belum pernah
dialami saat di masa sekolah menengah atas. Sehingga mahasiswa psikologi
angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
cukup mampu untuk mengatasi perubahan aktivitas akademik tersebut dengan
kemampuan self efficacy yang ada pada dirinya.

Penelitian yang dilakukan olen Asmarani (2017) menjelaskan bahwa
mahasiswa tahun pertama di ma’had Sunan Ampel Al-Aly berada pada tingkat
efikasi diri sedang dengan presentase sebesar 73% yang berjumlah 112 maha-
siswa. Mahasiwa baru ma’had Sunan Ampel Al-Aly ditunjukkan dengan ban-
yaknya mahasiwa yang gigih dalam mengikuti aktivitas mahad maupun
PPBA, karena mereka tidak ingin mengulangnya di semester depan. Sesuai

dengan pernyataan Bandura bahwa sekolah merupakan agen untuk mening-



107

katkan self efficacy, karena tugas sekolah mempengaruhi peningkatan kognitif
danpenguasaan kemampuan. Mahasiswa berusaha mengikuti aktivitas degan
me-review kegiatan sehari-hari sehingga mahasiswa mampu mengikuti semua
kegiata akademik dengan teratur, perilaku ini termasuk dalam indikator aspek
strength.

Penelitian oleh Sasmita dan Rustika menghasilkan tingkat self efficacy
mahasiswa tahun pertama program studi pendidikan dokter memiliki self effi-
cacy yang tinggi dengan presentase 64.2% yang berjulah 88 mahasiswa. Self
efficacy tinggi terbentuk dari keberhasilan mahasiswa lulus pada uji seleksi di
fakultas terfavorit Universitas Udayana. Sesuai dengan Bandura (1997) yang
menyatakan bahwa keberhasilan dari suatu pegalaman yang sukses menjadi
dasar terbentuknya Self efficacy yang paling berpengaruh. Seseorang yang
pernah menghadapi tantangan memberikan pembeljaran bagi individu untuk
meningkatkan kegigihan serta usahanya.

2. Tingkat Academic Resilience Mahasiswa Psikologi Angkatan 2020 Univer-
istas Islam Negeri Malang

Tantangan akademik yang dihadapi oleh mahasiswa Psikologi

angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang di
antaranya adalah merasakan kesulitan dalam perubahan aturan pendidikan
dari SMA menuju bangku perkuliahan serta perubahan metode pembelajaran
daring yang diterapkan. Mahasiswa Psikologi angkatan 2020 yang merupa-

kan mahasiswa tahun pertama di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
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Malik Ibrahim Malang idealnya memiliki kemampuan untuk tangguh serta
mampu bertahan dari kesulitan tersebut agar tetap sukses dan terhindardari
stress akademik, kemampuan tersebut disebut dengan academic resillience.
academic resillience terjadi ketika mahasiswa memberdayakan kemampuan
internal dan eksternal merespon peristiwa negatif yang menghambat proses
belajar, sehingga dapat menyesuaikan diri dan menyelesaikan tanggung ja-
wab akademik dengan baik (Boatman, 2014).
Hasil analisa data menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi angkatan
2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dominan
memiliki kemampuan academic resillience pada kategori sedang dengan
presentase 57.1% dengan jumlah 52 mahasiswa. Tingkat academic resil-
lience mahasiswa yang berada pada kategori tinggi sebesar 16.5% dengan
jumlah 15 mahasiswa, dan mahasiswa yang memiliki tingkat academic resil-
lience rendah diperoleh presentase sebesar 26.4% dengan 24 mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa Psikologi angkatan 2020 memiliki ke-
mampuan academic resillience yang cukup, kategori sedang dikatakan cukup
buruk jika mahasiswa belum sepenuhnya mampu memiliki ketahanan pada
diri sendiri dalam menghadapi tantangan akademik seperti perubahan sistem
pendidikan yang ditambah dengan penetapan metode pembelajaran daring.
Self Belief (Confidence) merupakan aspek academic resillience dengan
koefisien sebesar 0.868 yang berarti memiliki pengaruh yang paling besar

terhadap academic resillience mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universi-
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tas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Aspek Self Belief (Confi-
dence) merupakan suatu sikap percaya terhadap diri sendiri yang mana hal
tersebut dimunculkan oleh individu sebagai bentuk pemahaman diri dalam
melakukan pekerjaan sekolah, beradaptasi dengan tantangan-tantangan yang
dihadapi, serta melakukan semua pekerjaan dengan segenap kemampuan

yang dimiliki (Martin & Marsh, 2003:11).

Mahasiswa yang memiliki karakteristik Self Belief ditunjukkan dengan
indikator mampu menghadapi ujian dan tugas dengan baik. perilaku yang
dimunculkan oleh Self Belief adalah mahasiswa memiliki keyakinan pada
kemampuan diridalam menghadapi ujian meskipun mempelajari materi
secara online, mahasiswa dapat menyelesaikan tugas-tugas online serta
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh ma’had Sunan Ampel
Al-Aly seperi Shobahul Lughoh, Ta’lim Afkar, serta Ta’lim Al-Qur’an dan

lain-lainnya.

Low Anxiety (Composure) sebagai aspek dengan pengaruh paling kecil
terhadap tingkat academic resillience mahasiswa Psikologi angkatan 2020
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan koefisien
sebesar 0.702. Low Anxiety (Composure) disebutkan sebagai bentuk rasa
takut seseorang saat dirinya tidak melakukan tugasnya dengan baik dan ben-
tuk rasa ketidak mudahan seseorang ketika mendapatkan sebuah tugas

dengan memikirkan dan memandang tugas tersebut. Dengan adanya Low
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Anxiety seseorang akan mampu menekan sisi negatifnya serta mengerjakan
tugasnya dengan sikap yang nyaman, tenang, dan terkendali. Pada maha-
siswa Low Anxiety (Composure) mengindikasikan perasaan gugup serta
khawatir terhadap kemungkinan buruk dari keberhasilan seperti khawatir
terhadap nilai yang buruk serta perasaan takut atas kritikan yang dberikan
oleh para dosen pada tugas yang dikerjakan dan cenderung akan mudah me-

rasa putus asa.

Penelitian yang dilakukan oleh Maria, Haniang (2017) pada mahasiswa
jurusan Pendidikan Dokter Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang menunjukkan tingkat academic resillience dalam menghadapi
rintangan ma’had maupun kampus berada pada kategori sedang dengan
presentase 79.60%. mahasiswa belum sepenuhnya mampu menghadapi tan-
tangan kewajiban maupun tugas dari dosen maupun ma’had. Mahasiswa
menunjukkan ketidak sanggupan walau sebenernya mereka mampu me-
nyelesaikan tugasnya, hal ini membuat mereka mencari zona nyaman yang
mengakibatkan kurangnya rasa tertantang. Hal ini sesuai dengan apa yang
dinyatakan oleh Tumanggor & Dariyo (2015) bahwa mahasiswa dengan ac-
ademic resillience yang tinggi akan merasa tertantang dan berusaha me-
nyelesaikan tugas dan kewajiban yang diberikan untuk membuktikan bahwa

dirinya seorang pelajar aktif di bidang akademik.
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Penelitian oleh Harahap & Harahap (2020) tentang acdemic resillience
pada mahasiswa di masa pandemi covid-19 menunjukkan hasil tingkat aca-
demic resillience berada pada kategori tinggi dengan nilai presentase 63.12%
berjumlah 202 mahasiswa. Mahasiswa dengan academic resillience yang
tinggi mampu untuk bertahan dalam tekanan serta memiliki problem solving
terhadap permasalahan akademik di tengah masa pandemi, sedangkan maha-
siswa dengan academic resillience yang rendah akan merasa cemas, takut,
serta menghindar dari kesulitan karena hal tersebut akan berdampak negatif
pada eksistensi dirinya. Adanya academic resillience akan berdampak ter-
hadap perubahan kegagalan menjadi kesuksesan, ketidak berdayaan menjadi

kekuatan, serta permasalahan menjadi tantangan (Wahidah, 2018).

3. Pengaruh Self Efficacy terhadap Academic Ressilience Mahasiswa
Psikologi Angkatan 2020 Univeristas Islam Negeri Malang
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa nilai signif-
ikansi dalam uji F sebesar 0.000 sehingga dapat dinyatakan self efficacy mem-
iliki pengaruh secara simultan yang signifikan terhadap academis resillience
mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, karena nilai Sig 0.000 > 0.05. Besarnya angka Standardized
Coefficients (Beta) adalah 0.987. Nilai presentase diperoleh dengan
mengkuadratkan nilai beta dan dikalikan 100%, maka nilai presentase beta

pada variabel self efficacy adalah 97%. Dapat disimpulkan bahwa variabel self
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efficacy memiliki pengaruh positif terhadap academic resillience mahasiswa
Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Ma-
lang. Angka koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.973 atau sama dengan
97.3%, artinya variabel self efficacy secara simultan berpengaruh terhadap
variabel academic resillience sebesar 97.3%. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain:
dukungan teman sebaya (Sari & Indrawati, 2016 : 177), bersyukur (Utami,
2020: 17), konsep diri, harga diri, kemampuan kognitif, serta kompetensi so-
sial (Everall dkk, 2006), school engagement, social support, and locus of con-
trol (Satyaningrum, 2019: 1), dan kecerdasan spritual (Meiranti, 2020: 78).
Mahasiswa Psikologi angkatan 2020 yang masuk dalam masa-masa
tahun pertama di perguruan tinggi merasakan beban dengan adanya metode
pemebelajaran yang ditetapkan secara daring. Kesulitan yang dirasakan seper-
ti tidak lancarnya sinyal saat melaksanakan perkuliahan, gangguan dirumah
seperti suara bising dari keluarga atau jalanan tidak sama halnya ketika belajar
dikelas dengan sarana yang mendukung serta kesulitan dalam memahami ma-
teri baru tentang psikologi yang belum pernah diperoleh sebelumnya. Maha-
siswa baru sebenarnya sudah pernah merasakan kesulitan ini sejak Maret 2020
ketika mereka berada di akhir masa sekolah menengah atas. Pengalaman
pribadi dalam mengahadapi kesulitan pembelajaran yang dilakukan secara
online menjadikan mahasiswa memiliki keyakinan yang sama dalam

menghadapi Kkesulitan ini. Tingkat kepercayaan mahasiswa baru dalam
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menghadapi perkuliahan online memperngaruhi secara langsung kinerja dan
kegigihan dalam pembelajarn sehingga hal ini mempermudah dirinya dalam-
mencapai keberhasilan serta kesuksesan dibidang akademik. Mahasiswa
memiliki kendali atas performa yang akan dimunculkannya pada kesulitan
yang sedang dihadapi berdasarkan pengalaman yang pernah dilalui. Sesuai
dengan yang dinyatakan oleh Schunk (1989) individu yang sering berlatih ser-
ta tekun di suatu bidang, maka dapat meningkatkan kepercayaan pada ke-

mampuan dirinya.

Kekuatan (strength) tentang kepercayaan mahasiswa dalam menga-
hadapi perubahan situasi serta kondisi akdemik perkuliahan berbeda beda pa-
da setiap mahasiswa. Mahasiswa baru dengan kekuatan kepercayaan yang
baik tidak akan mudah digoyahkan dengan kesulitan atau pengalaman yang
memperlemahnya dan justru akan merasa semakin tertantang dalam
menghadapinya. Berbeda dengan mahasiswa dengan kepercayaan yang ren-
dah, mereka mudah tergoyahkan dengan situasi yang ada. Menurut Pintrich
dan Scunk (1996) keyakinan akan kompetensi tersebut akan memperkuat dan
memperpanjang motivasi dan keinginan untuk selalu belajar dan mengem-
bangkan diri. Motivasi yang kuat untuk tetap berprestasi adalah ciri siswa re-
silein secara akademis menurut Alva (dalam Martin & Marsh, 2006). Maha-
siswa dengan kepercayaan yang kuat ketika dihadapkan dengan tugas pembu-

atan makalah atau presentasi serta kegiatan mahad yang merupakan hal baru,
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akan mampu mengarahkan diri mereka sehingga tidak akan mudah putus asa
dan mencari solusi yang akan dipilih. Kemampuan pemilihan solusi membuat
mahasiswa baru menjadi terus berkembang dan tidak terpaku pada kesulitan
yang ada. Contoh dari pencarian bantuan mahasiswa Psikologi angkatan 2020
lalah mencari materi di jurnal secara online, membeli buku sendiri secara
online karena tidak bisa meminjam buku diperpustakaan Universitas, dan ber-
tanya langsung pada dosen atau teman. Bantuan teman dan kerja sama yang
baik dalam pengerjaan tugas perkuliahan maupun tugas ma’had akan saling
menguatkan kegigihan serta komitmen yang kuat satu sama lain.

Ketangguhan mahasiswa Psikologi angkatan 2020 dalam menghadapi
kesulitan dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berupa sikap keluarga
dirumah, dukungan teman sebaya ketika sama sama mengerjakan tugas
online, lingkungan fisik yang dapat mengganggu proses perkuliahan, serta re-
spon lainnya yang diberikan oleh orang sekitar seperti berupa pengaharapan
tinggi yang biasnya dimunculkan oleh orang tua ketika dirumah, serta persua-
si sosial yang juga dapat berpengaruh pada kepercayaan individu. Penghara-
pan tinggi diberikan oleh orang tua dan persuasi sosial dari teman berupa ka-
limat positif yang membangun menjadikan motivasi serta meningkatkan ke-
percayaan mahasiswa. Pengharapan tinggi mengandung pesanpesan tentang
usaha maksimal, keyakinan tentang masa depan, dan penghargaan akan
keberhasilan. Secara umum pengharapan tinggi dari lingkungan berpengaruh

terhadap resiliensi remaja miskin, seperti hasil penelitian oleh Alimi (2005).
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Hasil penelitian oleh Hartuti & Mangunsong (2009) yang menunjuk-
kan self efficacy memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap academic re-
silience sebagai faktor dari academic resilience pada pelajar yang menerima
batuan khusus murid miskin. Self Efficacy menjadikan kepercayaan siswa
menjadi lebih kuat sehingga memunculkan motivasi untuk berprestasi, yang
mana hal ini termasuk kedalam ciri siswa dengan karakteristik resilien. Self ef-
ficacy ditemukan memiliki hubungan dalam peningkatan resiliensi (Chemers,
dkk.; Pajares; dalam Keye dan Pidgeon, 2013). Berbagai penelitian juga
menunjukkan bahwa self efficacy atau academic self efficacy berhubungan
erat dengan resiliensi. Salah satu penelitian mengenai self efficacy dan resili-
ensi adalah penelitian yang dilakukan oleh Yendork dan Somhlaba (2015) pa-
da 200 anak di Accra, Ghana yang terdiri dari 100 anak yatim piatu yang ting-
gal di panti asuhan dan 100 anak bukan yatim piatu. Penelitian tersebut
menunjukkan hasil korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dengan
resiliensi pada kedua grup (yatim piatu dan bukan yatim piatu). Koefisien ko-
relasi pada grup anak yatim piatu ditunjukkan dengan (r = 0,66 dan p <
0,001), sedangkan pada grup bukan yatim piatu (r = 0,59 dan p < 0,001). Se-
makin tinggi self efficacy yang dimiliki anak-anak dalam kedua grup tersebut,

maka akan semakin tinggi pula resiliensi mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliian dan analisa data pada bab sebelumnya, maka di-

peroleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat self efficacy mahasiswa psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dominan pada kategori sedang dengan presentase
58.2% dengan jumlah 53 mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
cukup memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
menghadapi perubahan sistem pendidikan yang ditambah dengan penetapan

metode pembelajaran daring seperti saat ini.

2. Tingkat academic resillience mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Is-
lam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dominan berada pada kategori sedang
dengan presentase 57.1% dengan jumlah 52 mahasiswa. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Psikologi angkatan 2020 cukup tangguh dalam mengahadapi
tantangan akademik seperti padatnya jadwal perkuliahan,tugas-tugas yang diberi-
kan oleh para dosen, serta penyesuaian diri dengan situasi akademik yang ditetap-

kan dengan metode pembelajaran daring.
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3. Berdasarkan uji regresi diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.973 atau sama dengan 97.3%, artinya variabel self efficacy secara simultan
berpengaruh terhadap variabel academic resillience sebesar 97.3%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Adanya pengaruh yang signifikan self efficacy terhadap academic resilience
mahasiswa Psikologi angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self efficacy maka
semakin tinggi pula academic resilience, begitu pula sebaliknya, sehingga Ha
dinyatakan diterima.

B. Saran

Berdasarkan pelaksaan penelitian, dapat dilakukan bebrapa saran yang

berkaitan dengan hasil dari penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Bagi Fakultas Psikologi sebagai pihak lembaga diharapkan untuk dapat
memperhatikan mahasiswa dengan Self Efficacy rendah, dengan tujuan dapat
menghasilkan lulusan mahasiswa dengan kualitas yang terbaik dan menghasilkan
mahasiswa berprestasi. Untuk meningkatkan self efficacy, pihak Fakultas dapat
melakukan pemberian pelatihan mengenai self efficacy. untuk meningkatkan

academi resillience pihak fakultas dapat melakukan pelatihan mengenai
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ketenangan serta meredakan kekhawtiran terkait proses perkuliahan, sehingga

maahasiswa mampu fokus dalam menyelesaikan setiap tuntutan akademik.

2. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa dapat meningkatkan self efficacy-nya dengan cara
menghadapi permasalahan dengan tenang agar dapat lebih fokus dalam pembelaja-
ran dan keberhasilan dalam penyelesaian tugas mampu meningkatkan kepercayaan
diri dalam menyelesaikan tugas-tugas berikutnya, menemukan teman belajar yang
mampu memberikan support dalam pembelajaran dan setiap kegiatan akademik
(persuasi sosial), dapat mngetahui cara untuk memunculkan emosi positif karena
jika tingkat ransangan negatif yang datang itu tinggi maka hal yang terjadi adalah

semakin rendahnya self efficacy.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang ingin meneliti pengaruh self efficacy terhadap academic re-
sillience pada kalangan mahasiswa, disarankan untuk menambah jumlah respond-
en, serta mempehatikan tantangan akademik lainnya seperti prekonomian yang
rendah, akses belajar yang terbatas, dan juga menmabah variabel lainnya seperti
dukungan teman sebaya, bersyukur, konsep diri, harga diri, kemampuan kognitif,
serta kompetensi sosial, school engagement, social support, and locus of control,
dan kecerdasan spritual.Selain itu peneliti disarankan untuk menggunakan metode

eksperimen agar soft skill dapat berkembang dengan baik pada mahasiswa.
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LAMPIRAN 11

SKALA PENELITIAN

1. Skala Self Efficacy

129

No Pernyataan STS | TS SS

1. | Saya malas mendengarkan materi kuliah yang disampaikan
dosen.

2. | Saya dapat meluangkan waktu untuk fokus belajar dan
kuliah online.

3. | Saya malas membuat jadwal belajar kuliah online.

4. | Meskipun pembelajaran online, saya yakin dapat
menghadapinya.

5. | Saya mengulangi materi pelajaran menjelang ujian.

6. | Saya yakin mendapatkan IP yang memuaskan.

7. | Saya gagal mengatur waktu, sehingga tugas kuliah terlambat
dikumpulkan.

8. | Saya membuat daftar tugas online yang akan diselesaikan.

9. | Saya mengerjakan tugas online tanpa menyontek ke teman.

10. | Saya takut gagal menyelesaikan tugas kuliah online.

11. | Saya mencari referensi lain jika merasa bingung dengan ma-
teri kuliah online.

12. | Saya mencatat materi yang disampaikan dosen dalam kuliah
online.

13. | Saya kesulitan menyelesaikan tugas karena online
terbatasnya fasilitas.

14 | Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah online dengan
baik.

15. | Saya mencontek pekerjaan teman dalam mngerjakan tugas

online.




2. Skala Academic Resilience

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Walapun belajar materi pelajaran secara online,
tapi saya yakin mampu menghadapi ujian.

2. | Ketika saya mulai stress karena tugas, saya mampu
mengatasinya dengan baik.

3. | Apabila saya gagal dalam memahami pelajaran
secara online, saya akan bangkit dan berusaha un-
tuk berhasil.

4. | Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas online
yang diberikan.

5. | Apabila saya gagal dalam ujian, saya tetap berse-
mangat.

6. | Ketika kesulitan dengan media belajar, saya men-
cari cara lain untuk tetap berhasil.

7. | Saya merasa ragu untuk berhasil menggunakan
metode belajar secara online.

8. | Ketika kesulitan dalam belajar online, saya mem-
ilih untuk tidak belajar.

9. | Saya merasa khawatir mendapatkann nilai buruk

10. | Saya cukup jenuh dan malas untuk belajar secara
online.

11. | Saya mampu untuk tetap tenang dengan tugas
online yang menumpuk.

12. | Saya merasa takut ketika dosen mengkritik tugas

saya.
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LAMPIRAN I11
LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

1. Lembar Penilain Untuk Skala Penelitian Oleh Ahli Pertama
Nama Validator  : Novia Solichah, M.Psi
Tanggal penilaian : 12-02-2021
Nama/NIM : Mukhammad Sakdullah / 17410110
Nama Pembimbing: Drs. Zainul Arifin,M.Ag
A. Judul penelitian

> Pengaruh Self Efficacy terhadap Acdemic Resilience mahasiswa angkatan 2020
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”

B. Definisi Operasional

1. Self Efficacy
Self Efficacy merupakan indikator positif berupa perasaan percaya ter-
hadap kompetensi yang dimiliki disertai adanya pemahaman dalam diri untuk
tetap percaya dan optimis dalam melaksanakan tanggung jawab.

2. Academic Resilience
Academic Resilience merupakan Kompetensi untuk tetap berdiri tegak
dengan kemandirian serta kematangan dalam berpikir dan juga kedewasaan
problem solving dalam menghadapi tantangan akademik, rintangan-rintangan
akademik setiap mahasiswa angakatan 2020 fakultas Psikologi Universitas Is-
lam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Skala Self Efficacy
Bandura (dalam Ghufron, 2011 : 80), Self efficacy memiliki beberapa aspek
di dalamnya, antara lain:

1. Level merupakan macam-macam kesulitan serta tantangan pada tugas yang
dibebankan, dan aspek ini terihat saat individu mempunyai keyakinan un-
tuk mampu mnyelesaikan tugasnya.

2. Strength merupakan pengharapan serta keyakinan individu atas kompetensi

yang dimiliki. Tingkat pengharapan yang cenderung lemah akan mudah
tergoyahkan oleh pengalaman buruk yang kurang mendukung.
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3. Generality merupakan aspek ini berkaitan dengan luasnya bidang dalam po-

la tingkah laku atas keyakinan pada kompetensi yang dimiliki.

D. Skala Academic Resilience

Martin & Marsh (2003:11) menjelaskan Academic Resilience memiliki

empat (4) aspek, antara lain:

1.

Self Belief (Confidence) merupakan suatu sikap percaya terhadap diri
sendiri yang dimunculkan sebagai pemahaman diri dalam bertugas, bdan
menghadapi tantangan

A Sense of Control merupakan Individual Abilities atau kemampuan indi-
vidu yang sangat penting dalam mengatur setiap dorongan yang muncul
dalam diri seseorang.

. Low Anxiety (Composure) memiliki dua bagian yaitu khawatir dan merasa

cemas. Khawatir karena rasa takut tidak melakukan tugas dengan baik. dan
cemas karena rasa ketidak mudahan dalam memandang tugas yang diberi-
kan.

. Persistence (Commitment) merupakan kemampuan yang dimunculkan da-

lam memahami dan mncari jalan keluar atas masalah yang sedang terjadi.

E. Petunjuk pengisian

1.
2.

3.

Mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan teliti dan benar

Silahkan berikan tanda silang (X) pada kolom penilaian dengan pen-
dapat bapak/Ibu

Penilaian yakni:

1=Relevan

2= Kurang relevan

3= Tidak Relevan

Blue Print Skala Self Efficacy

Item
Aspek Indikator ‘Jl:{nlah
F [ UF em
Perencanaan dan pengaturan diri
. 8 3,7
dalam penyelesaian tugas
Level 5

Percaya mampu menghadapi tugas

yang menekan 14,2

Strength | Berupaya dalam penyelesaian tugas | 9, 12 15 5
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Bersungguh-sungguh untuk
mempelajari materi kuliah dalam 5
menghadapi ujian
Dapat mengatasi bermacam-macam
: o 4, | 10,
Generality situasi yang menantang dalam 5
: 11,6 | 13
pembeljaran
Total 15
No | Pernyataan Penilaian
1|2 | 3 | Saran

1. | Saya malas mendengarkan materi kuliah yang disam- |

paikan dosen.
2. | Saya dapat meluangkan waktu untuk fokus belajar dan |

kuliah online.
3. | Saya malas membuat jadwal belajar kuliah online. N
4. | Meskipun pembelajaran online, saya yakin dapat

menghadapinya.
5. | Saya mengulangi materi pelajaran menjelang ujian.
6. | Saya yakin mendapatkan IP yang memuaskan.
7. | Saya gagal mengatur waktu, sehingga tugas kuliah ter- |

lambat dikumpulkan.
8. |Saya membuat daftar tugas online yang akan |V

diselesaikan.
9. | Saya mengerjakan tugas online tanpa menyontek ke | v

teman.
10. | Saya takut gagal menyelesaikan tugas kuliah online. N
11. | Saya mencari referensi lain jika merasa bingung

dengan materi kuliah online.
12. | Saya mencatat materi yang disampaikan dosen dalam | V
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kuliah online.

13. | Saya kesulitan menyelesaikan tugas karena online | v
terbatasnya fasilitas.

14 | Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah online | v
dengan baik.

15. | Saya mencontek pekerjaan teman dalam mngerjakan | v
tugas online.

Blueprint Penelitian Skala Academic Resilience

No. Aspek Indikator item Jumlah
F UF
1 |Self Belief (Con- | 1. Mampu  menghadapi | 1,4 7 3
ujian
fidence) )
Mampu menghadapi tu-
- gas dengan baik
2 | A Sense of Con- | 1. Mampu mengontrol 2,11 8 3
trol Stres
3 Low Anxiety . Tidak larut dalam 3 9,12 3
4 Persistence . Mampu  menghadapi | 5,6 10 3
kemerosotan akademik
(Commitment) ]
dengan baik
Total 12
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No Pernyataan Penilaian

2|3 | Saran

1. Walapun belajar materi pelajaran secara online, tapi
saya yakin mampu menghadapi ujian.

2. | Ketika saya mulai stress karena tugas, saya mampu
mengatasinya dengan baik.

3. | Apabila saya gagal dalam memahami pelajaran
secara online, saya akan bangkit dan berusaha untuk
berhasil.

4. | Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas online yang
diberikan.

5. | Apabila saya gagal dalam ujian, saya tetap berse-
mangat.

6. | Ketika kesulitan dengan media belajar, saya mencari
cara lain untuk tetap berhasil.

7. | Saya merasa ragu untuk berhasil menggunakan
metode belajar secara online.

8. | Ketika kesulitan dalam belajar online, saya memilih
untuk tidak belajar.

9. | Saya merasa khawatir mendapatkann nilai buruk

10. | Saya cukup jenuh dan malas untuk belajar secara
online.

11. | Saya mampu untuk tetap tenang dengan tugas online
yang menumpuk.

12. | Saya merasa takut ketika dosen mengkritik tugas

saya.

Malang, 19-04-2021
Validator




136

2. Lembar Penilaian Untuk Skala Penelitian Oleh Ahli Kedua
Nama Validator  : Selly Candra Ayu,M.Si
Tanggal penilaian : 14 April 2021
Nama/NIM : Mukhammad Sakdullah / 17410110
Nama Pembimbing: Drs. Zainul Arifin,M.Ag
A. Judul penelitian

> Pengaruh Self Efficacy terhadap Acdemic Resilience mahasiswa angkatan 2020
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”

B. Definisi Operasional

1. Self Efficacy
Self Efficacy merupakan indikator positif berupa perasaan percaya ter-
hadap kompetensi yang dimiliki disertai adanya pemahaman dalam diri untuk
tetap percaya dan optimis dalam melaksanakan tanggung jawab.

2. Academic Resilience
Academic Resilience merupakan Kompetensi untuk tetap berdiri tegak
dengan kemandirian serta kematangan dalam berpikir dan juga kedewasaan
problem solving dalam menghadapi tantangan akademik, rintangan-rintangan
akademik setiap mahasiswa angakatan 2020 fakultas Psikologi Universitas Is-
lam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Skala Self Efficacy
Bandura (dalam Ghufron, 2011 : 80), Self efficacy memiliki beberapa aspek
di dalamnya, antara lain:

1. Level merupakan macam-macam kesulitan serta tantangan pada tugas yang
dibebankan, dan aspek ini terihat saat individu mempunyai keyakinan un-
tuk mampu mnyelesaikan tugasnya.

2. Strength merupakan pengharapan serta keyakinan individu atas kompetensi

yang dimiliki. Tingkat pengharapan yang cenderung lemah akan mudah
tergoyahkan oleh pengalaman buruk yang kurang mendukung.

3. Generality merupakan aspek ini berkaitan dengan luasnya bidang dalam po-
la tingkah laku atas keyakinan pada kompetensi yang dimiliki.
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D. Skala Academic Resilience

Martin & Marsh (2003:11) menjelaskan Academic Resilience memiliki

empat (4) aspek, antara lain:

1.

Self Belief (Confidence) merupakan suatu sikap percaya terhadap diri
sendiri yang dimunculkan sebagai pemahaman diri dalam bertugas, bdan
menghadapi tantangan

A Sense of Control merupakan Individual Abilities atau kemampuan indi-
vidu yang sangat penting dalam mengatur setiap dorongan yang muncul
dalam diri seseorang.

. Low Anxiety (Composure) memiliki dua bagian yaitu khawatir dan merasa

cemas. Khawatir karena rasa takut tidak melakukan tugas dengan baik. dan
cemas karena rasa ketidak mudahan dalam memandang tugas yang diberi-
kan.

. Persistence (Commitment) merupakan kemampuan yang dimunculkan da-

lam memahami dan mncari jalan keluar atas masalah yang sedang terjadi.

E. Petunjuk pengisian

1.
2.

3.

Mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan teliti dan benar

Silahkan berikan tanda silang (X) pada kolom penilaian dengan pen-
dapat bapak/Ibu

Penilaian yakni:

1=Relevan

2= Kurang relevan

3= Tidak relevan

Blue Print Skala Self Efficacy

Item Jumlah

Aspek Indikator It
F | UF em

Perencanaan dan pengaturan diri
dalam penyelesaian tugas
Level 5
Percaya mampu menghadapi tugas 14.9

yang menekan

Berupaya dalam penyelesaian tugas | 9, 12
15
Strength 5

Bersungguh-sungguh untuk 5
mempelajari materi kuliah dalam
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menghadapi ujian
Dapat mengatasi bermacam-macam
: o 4, | 10,
Generality situasi yang menantang dalam 5
: 11,6 | 13
pembeljaran
Total 15
No | Pernyataan Penilaian
1]2|3] Saran
1. | Saya malas mendengarkan materi kuliah yang disampaikan Vv
dosen.
2. | Saya dapat meluangkan waktu untuk fokus belajar dan kuliah | 1/
online.
3. | Saya malas membuat jadwal belajar kuliah online. Vv
4. | Meskipun pembelajaran online, saya yakin dapat Vv
menghadapinya.
5. | Saya mengulangi materi pelajaran menjelang ujian. V
6. | Saya yakin mendapatkan IP yang memuaskan. v
7. | Saya gagal mengatur waktu, sehingga tugas kuliah terlambat | 1/
dikumpulkan.
8. | Saya membuat daftar tugas online yang akan diselesaikan. Vv
9. | Saya mengerjakan tugas online tanpa menyontek ke teman. v
10. | Saya takut gagal menyelesaikan tugas kuliah online. Vv
11. | Saya mencari referensi lain jika merasa bingung dengan ma- | v/
teri kuliah online.
12. | Saya mencatat materi yang disampaikan dosen dalam kuliah | v/
online.
13. | Saya kesulitan menyelesaikan tugas karena online |/
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terbatasnya fasilitas.
14 | Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah online dengan baik. | v/
15. | Saya mencontek pekerjaan teman dalam mngerjakan tugas | v/
online.
Blueprint Penelitian Skala Academic Resilience
No. Aspek Indikator item Jumlah
F UF
1 |Self Belief (Con- | 1. Mampu  menghadapi | 1,4 7 3
ujian
fidence) ]
Mampu menghadapi tu-
* gas dengan baik
2 | A Sense of Con- | 1. Mampu mengontrol 2,11 8 3
trol Stres
3 Low Anxiety . Tidak larut dalam 3 9,12 3
(Composure) Keterpurukan
4 Persistence . Mampu  menghadapi | 5,6 10 3
kemerosotan akademik
(Commitment) ]
dengan baik
Total 12
No Pernyataan Penilaian
1|23 | Saran
1. Walapun belajar materi pelajaran secara online, tapi | v/
saya yakin mampu menghadapi ujian.
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2. | Ketika saya mulai stress karena tugas, saya mampu | 1/
mengatasinya dengan baik.

3. | Apabila saya gagal dalam memahami pelajaran | v/
secara online, saya akan bangkit dan berusaha untuk
berhasil.

4. | Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas online yang | +/
diberikan.

5. | Apabila saya gagal dalam ujian, saya tetap berse- | v/
mangat.

6. | Ketika kesulitan dengan media belajar, saya mencari | +/
cara lain untuk tetap berhasil.

7. | Saya merasa ragu untuk berhasil menggunakan | /
metode belajar secara online.

8. | Ketika kesulitan dalam belajar online, saya memilih | v/
untuk tidak belajar.

9. | Saya merasa khawatir mendapatkann nilai buruk v

10. | Saya cukup jenuh dan malas untuk belajar secara | v/
online.

11. | Saya mampu untuk tetap tenang dengan tugas online | \/
yang menumpuk.

12. | Saya merasa takut ketika dosen mengkritik tugas Vv
saya.

Catatan:

1. Isi (Kesesuaian dengan indikator)
- sudah sesuai
2. Bahasa
- sudah sesuai
3. Jumlah item
- tiap indicator harus mewakili item UN

Malang, 14 April 2021
Validator
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3. Lembar Penilaian Untuk Skala Penelitian Oleh Ahli Ketiga
Nama Validator  : Dr. Rifa Hidayah M. Si
Tanggal penilaian : 12-02-2021
Nama/NIM : Mukhammad Sakdullah / 17410110
Nama Pembimbing: Drs. Zainul Arifin,M.Ag
A. Judul penelitian

> Pengaruh Self Efficacy terhadap Acdemic Resilience mahasiswa angkatan 2020
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang”

B. Definisi Operasional

1. Self Efficacy
Self Efficacy merupakan indikator positif berupa perasaan percaya ter-
hadap kompetensi yang dimiliki disertai adanya pemahaman dalam diri untuk
tetap percaya dan optimis dalam melaksanakan tanggung jawab.

2. Academic Resilience
Academic Resilience merupakan Kompetensi untuk tetap berdiri tegak
dengan kemandirian serta kematangan dalam berpikir dan juga kedewasaan
problem solving dalam menghadapi tantangan akademik, rintangan-rintangan
akademik setiap mahasiswa angakatan 2020 fakultas Psikologi Universitas Is-
lam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Skala Self Efficacy
Bandura (dalam Ghufron, 2011 : 80), Self efficacy memiliki beberapa aspek
di dalamnya, antara lain:

1. Level merupakan macam-macam kesulitan serta tantangan pada tugas yang
dibebankan, dan aspek ini terihat saat individu mempunyai keyakinan un-
tuk mampu mnyelesaikan tugasnya.

2. Strength merupakan pengharapan serta keyakinan individu atas kompetensi

yang dimiliki. Tingkat pengharapan yang cenderung lemah akan mudah
tergoyahkan oleh pengalaman buruk yang kurang mendukung.

3. Generality merupakan aspek ini berkaitan dengan luasnya bidang dalam po-
la tingkah laku atas keyakinan pada kompetensi yang dimiliki.

D. Skala Academic Resilience

Martin & Marsh (2003:11) menjelaskan Academic Resilience memiliki
empat (4) aspek, antara lain:
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1. Self Belief (Confidence) merupakan suatu sikap percaya terhadap diri
sendiri yang dimunculkan sebagai pemahaman diri dalam bertugas, bdan
menghadapi tantangan

2. A Sense of Control merupakan Individual Abilities atau kemampuan indi-
vidu yang sangat penting dalam mengatur setiap dorongan yang muncul
dalam diri seseorang.

3. Low Anxiety (Composure) memiliki dua bagian yaitu khawatir dan merasa
cemas. Khawatir karena rasa takut tidak melakukan tugas dengan baik. dan
cemas karena rasa ketidak mudahan dalam memandang tugas yang diberi-
kan.

4. Persistence (Commitment) merupakan kemampuan yang dimunculkan da-
lam memahami dan mncari jalan keluar atas masalah yang sedang terjadi.

E. Petunjuk pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan teliti dan benar

2. Silahkan berikan tanda silang (X) pada kolom penilaian dengan pen-
dapat bapak/Ibu

3. Penilaian yakni:
1=Relevan

2= Kurang relevan
3= Tidak Relevan

Blue Print Skala Self Efficacy

Item Jumlah

E UF ltem

Aspek Indikator

Perencanaan dan pengaturan diri
dalam penyelesaian tugas

Level 5
Percaya mampu menghadapi tugas 149

yang menekan

Berupaya dalam penyelesaian tugas | 9, 12 115
Strength Bersungguh-sungguh untuk 5
mempelajari materi kuliah dalam 5
menghadapi ujian
. - 4, 10,
Generality | Dapat mengatasi bermacam-macam 116 13 5

situasi yang menantang dalam
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pembeljaran
Total 15
No | Pernyataan Penilaian
3 | Saran

1. | Saya malas mendengarkan materi kuliah yang disam-

paikan dosen.
2. | Saya dapat meluangkan waktu untuk fokus belajar dan

kuliah online.
3. | Saya malas membuat jadwal belajar kuliah online.
4. | Meskipun pembelajaran online, saya yakin dapat

menghadapinya.
5. | Saya mengulangi materi pelajaran menjelang ujian.
6. | Saya yakin mendapatkan IP yang memuaskan.
7. | Saya gagal mengatur waktu, sehingga tugas kuliah ter-

lambat dikumpulkan.
8. | Saya membuat daftar tugas online yang akan

diselesaikan.
9. | Saya mengerjakan tugas online tanpa menyontek ke

teman.
10. | Saya takut gagal menyelesaikan tugas kuliah online.
11. | Saya mencari referensi lain jika merasa bingung

dengan materi kuliah online.
12. | Saya mencatat materi yang disampaikan dosen dalam

kuliah online.
13. | Saya kesulitan menyelesaikan tugas karena online

terbatasnya fasilitas.
14 | Saya mampu menyelesaikan tugas kuliah online




144

dengan baik.
15. | Saya mencontek pekerjaan teman dalam mngerjakan |
tugas online.
Blueprint Penelitian Skala Academic Resilience
No. Aspek Indikator item Jumlah
F UF
1 | Self Belief (Con- | 1. Mampu  menghadapi | 1,4 7 3
ujian
fidence) .
Mampu menghadapi tu-
* gas dengan baik
2 | ASense of Con- | 1. Mampu mengontrol 2,11 8 3
trol Stres
3 Low Anxiety . Tidak larut dalam 3 9,12 3
(Composure) Keterpurukan
4 Persistence . Mampu  menghadapi | 5,6 10 3
kemerosotan akademik
(Commitment) )
dengan baik
Total 12
No Pernyataan Penilaian
1|2 |3 | Saran
1. Walapun belajar materi pelajaran secara online, tapi | V
saya yakin mampu menghadapi ujian.
2. | Ketika saya mulai stress karena tugas, saya mampu | v
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mengatasinya dengan baik.

3. | Apabila saya gagal dalam memahami pelajaran
secara online, saya akan bangkit dan berusaha untuk
berhasil.

4. | Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas online yang
diberikan.

5. | Apabila saya gagal dalam ujian, saya tetap berse-
mangat.

6. | Ketika kesulitan dengan media belajar, saya mencari
cara lain untuk tetap berhasil.

7. | Saya merasa ragu untuk berhasil menggunakan
metode belajar secara online.

8. | Ketika kesulitan dalam belajar online, saya memilih
untuk tidak belajar.

9. | Saya merasa khawatir mendapatkann nilai buruk

10. | Saya cukup jenuh dan malas untuk belajar secara
online.

11. | Saya mampu untuk tetap tenang dengan tugas online
yang menumpuk.

12. | Saya merasa takut ketika dosen mengkritik tugas

saya.

Malang, 19-04-2021
Validator




1. Skala Self Efficacy

LAMPIRAN IV

UJI VALIDITAS

Correlations
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X1 TO-
X1 | X2 X3 [ X4 | X5 X6 | X7|X8] X9 ]| 0 |X11|X12[X13[X14|X15| TALX
X1 Pearson -
.521].386(.296|.402|.254 .322].368 .345].389 .277].285
Correla- 1 . . . . |.201 . 11 . .|-143 . .| 6717
tion 7
Sig. (2- .26
) .000].000/.004|.000{.015].056/.002|.000 .001].000/.177].008|.006] .000]
tailed) 9
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X2 Pearson -
521 .377].458].285(.393 .328].358 423
Correla- . 1 . . . [-199(.191(.163( .01 . .|-148 _|.162| .658™
tion 9
Sig. (2- .86
.000 .000].000/.006(.000(.059].070(.122 .002].001|.162|.000{.126] .000]
tailed) 0
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X3 Pearson -
.386].377 279 .221|.404 .256|.275 .322
Correla- N . 1 .|-196[.172 . .|-134{.05 .[-153.124 .588"
tion 3
Sig. (2- .61
.000].000 .007|.062].103|.036|.000|.205 .014].008/.148(.241(.002| .000]
tailed) 7
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X4 Pearson
.296].458(.279 .266].295(.212 -1.04|.454].261 .380
Correla- 1 .160 176 .127| .583"
. . . . . . . 014] s . . .
tion
Sig. (2- .66
.004].000{.007 .011].005/.043|.129].896 .000].012|.095(.000{.232] .000]
tailed) 8
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91




147

X5 Pearson -
.402(.285 .266 .238|.484 .408(.317 371
Correla- N .|-196 . 1(.059 . ..|-165] .07 N .|-158].156 . .598"
tion 3
Sig. (2- .49
) .000(.006(.062|.011 .576|.023/.000{.117 .000(.002].135/.139].000] .000]
tailed) 1
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X6 Pearson
.254(.393 .295 .209 .07 -1.293
Correla- 172 .059 11.192 .048 .117].156 .036( .433"
. . - . 7 069 -
tion
Sig. (2- 46
.015(.000(.103|.005|.576 .069].047].650 .270(.140].517].005].732] .000]
tailed) 8
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X7 Pearson
.221|.212].238 217 -1.14 .209
Correla- 1.201].199 .192 1 .151].197].100 .202( .480™
) ¥ ¥ *[.060[ 5 ¥
tion
Sig. (2- A7
.056(.059(.036].043|.023|.069 .039(.572 .154.061|.346].047].055| .000]
tailed) 2
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X8 Pearson -
322 404 .484(.209].217 .315(.271
Correla- |-191 .|-160 . . . 1(.002] .02 " .|-002].068|.188 .534"
tion 6
Sig. (2- .81
.002(.070(.000{.129(.000/.047].039 .987 .002|.009].985].519].075] .000]
tailed) 0
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X9 Pearson -
.368 - - - - 534
Correla- .163(.134 .165(.048 .002 1].10 .082 .170 .326™
” .014 .060 .031 .010 ”
tion 2
Sig. (2- .33
.000(.122(.205].896|.117].650|.572(.987 .773|.439|.922|.106/.000] .002
tailed) 7
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X10 Pearson
Correla- .046 .077].145 1 .007].029(.076 .136)
) .117(.019(.053 .073 .026(.102 .039 173
tion
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Sig. (2-
9. ( .269(.860(.617|.668|.491|.468].172|.810|.337 .717(.945|.785(.476|.101| .197
tailed)
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X11 Pearson -
.345(.328(.256|.454|.408 .315 - .370 -
Correla- 1% T ! Y N v (Y 03l 1 .032|.074 .482"
) .031 .074
tion 9
Sig. (2- 71
) .001(.002(.014].000(.000{.270].154].002|.773 .000(.484|.763|.486| .000}
tailed) 7
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X12 Pearson
.389].358(.275(.261].317 271 .00[.370 .254
Correla- " . " . .|-156].197 .|-082 ; . 1/.068].131 | 557"
tion
Sig. (2- .94
) .000(.001(.008].012|.002|.140].061].009].439 .000 .525(.215|.015| .000}
tailed) 5
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X13 Pearson
- -1.02 - 401
Correla- ].143|.148|.153|.176].158 .100}.002 .068 1 .067| .321"
) .069 .010{ 9|.074 ”
tion
Sig. (2- .78
) .177(.162(.148].095(.135|.517].346].985|.922 .484(.525 .000{.530f .002
tailed) 5
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X14 Pearson
.2771.423 .380 .293].209 .07 401
Correla- . |- 124 .|-156 . ,|.068[.170 5 .032.131 . 1].170| .516™
tion
Sig. (2- A7
) .008(.000(.241].000(.139].005].047]|.519].106 .763(.215/.000 .107( .000j
tailed) 6
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91f 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
X15 Pearson -
.285 .322 371 .534 .254
Correla- .|-162 J|-127 ..|-036].202].188 .| -17].074 ,|.067(.170 1| .487™
tion 3
Sig. (2- .10
led) .006(.126(.002].232]|.000].732|.055|.075(.000 1 .486(.015(.530/.107 .000
taile
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N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
TO- Pearson
.671].658(.588(.583|.598|.433|.480(.534|.326] .13|.482|.557|.321|.516|.487
TA Lx CO rrel a- Kk k. 23 *: k. Kk k. k. ok 6 *k *k k. Fk Fk 1
tion
Sig. (2- .19
.000].000{.000(.000{.000].000|.000|.000].002 .000].000{.002(.000].000
tailed) 7
N 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91| 91 91
**_Correlation is significant at
the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
2. Skala Academic Resillience
Correlations
YL | Y2 |Y3|Y4]|Y5]|Y6 | Y7 | Y8 | Y9 |Y10]|Y1l| Y12 |TOTALY
Y1l Pearson
] 1]|.473"|.548(.608"[.514"].413™| .253"| .238"| .117| .205|.438™| .098 .691"
Correlation
Sig. (2-
.000] .000| .000| .000| .000] .016] .023] .270] .052| .000| .354 .000
tailed)
N 91 91 91| 91| 91| 91| 91 91} 91| 91 91| 91 91
Y2 Pearson
) 473" 1].530™(.379"|.319|.381"| .047|.315"| .012| .176] .260'|-.068 .535"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000] .000] .002| .000| .656] .002| .912] .094| .013| .522 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91| 91 91 91 91f 91| 91| 91 91
Y3 Pearson
.548™(.530™ 1].584™(.349".3647|.298™(.403"| .176]| .266°[.278"| .042 .684"
Correlation
Sig. (2-
led) .000| .000 .000] .001] .000| .004| .000| .096] .011] .008| .695 .000
taile
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N 91 91 91 91 91 91 91 91 91f 91 91 91 91
Y4 Pearson
] .608™|.379™|.584" 1].354™(.401"| .113|.311™|-.048| .162|.376™| .061 .591"
Correlation
Sig. (2-
) .000] .000| .000 .001] .000] .287| .003| .654| .125| .000| .564 .000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y5 Pearson
] .514™(.319"|.349"|.354™ 1].299"| .116|.218"| .017|.222" .266|-.111 .500"
Correlation
Sig. (2-
) .000| .002| .001| .001 .004] .274] .038| .874| .035| .011| .295 .000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91f 91 91 91 91
Y6 Pearson
] .413™(.381"].364".4017].299™ 1] .226%| .234" .000]-.020| .220" .008 486"
Correlation
Sig. (2-
) .000] .000| .000| .000( .004 .031] .025] .998| .854| .036] .940 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91 91 91 91 91f 91| 91 91 91
Y7 Pearson
] 253" .047|.298"| .113| .116|.226" 1|.3247(.4517|.429™| .2117|.445™ 627"
Correlation
Sig. (2-
.016] .656| .004| .287( .274| .031 .002] .000| .000| .044] .000 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91 91 91 91 91f 91| 91 91 91
Y8 Pearson
] .2387(.3157].403".311"| .218"| .234".324™ 1] .103|.369"| .189| .100 .584"
Correlation
Sig. (2-
.023] .002| .000| .003| .038| .025| .002 .329] .000| .072| .347 .000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91f 91 91 91 91
Y9 Pearson
] .117] .012| .176|-.048| .017]| .000{.451"| .103 1| .225%| .241".412™ 439"
Correlation
Sig. (2-
) .270] .912| .096| .654| .874| .998| .000| .329 .032] .021] .000 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91| 91 91 91 91f 91| 91 9 91
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Y10 Pearson

.205| .176| .266°| .162|.222"|-.020|.429".369"| .225" 1].270™| .227" .566"
Correlation
Sig. (2-
.052| .094| .011| .125| .035| .854| .000| .000{ .032 .010] .030 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91 91 91 91 91f 91 91 91 91
Y11 Pearson
] 438" .260°|.2787|.376™| .266"[ .220"| .211"| .189| .241"|.270™ 1| .146 .582"
Correlation
Sig. (2-
.000| .013| .008| .000( .011| .036| .044| .072( .021| .010 .166 .000
tailed)
N 91 91 91 91| 91 91 91 91 91f 91| 91 91 91
Y12 Pearson
] .098] -.068| .042| .061|-.111| .008|.445"| .100|.412"| .227"| .146 1 406"
Correlation
Sig. (2-
.354| .522| .695| .564| .295| .940| .000| .347| .000( .030| .166 .000
tailed)
N 91 91 91| 91| 91| 91| 91 91| 91| 91 91| 91 91

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).




LAMPIRAN V

UJI RELIABILITAS

1. Skala Self Efficacy

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 91 100.0
Excluded? 0 .0
Total 91 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Al-
pha N of Items
762 15

2. Skala Academic Resillience

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 91 100.0
Excluded?] O .0
Total 91 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.788 12
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1. Uji Normalitas

LAMPIRAN VI

ANALISIS DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 91
Normal Parameters? Mean .0000000]
Std. Deviation 5.51499035
Most Extreme Differences  Absolute .058
Positive .058
Negative -.055
Kolmogorov-Smirnov Z .558
Asymp. Sig. (2-tailed) 915
|a. Test distribution is Normal.
2. Uji Linearitas
Report
AR
SE Mean N Std. Deviation
22 41.00 1
25 30.00 1
29 29.67 3 577
30 39.00 1
32 34.25 4 4.787
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34 35.75 8 4.803
35 32.67 3 4.163
36 32.00 2 5.657
37 28.00 2 .000
38 32.38 8 4.138
39 31.10 10 7.062
40 31.20 5 9.910
41 30.20 5 5.848
42 33.75 4 4.500
43 29.00 6 6.132
44 32.00 4 2.944
45 34.25 4 7.274
46 33.83 6 4.622
47 35.00 3 1.732
48 30.00 3 4.359
49 31.00 3 4.359
51 45.00 1
53 29.00 2 1.414
54 32.00 1
55 40.00 1
Total 32.49 91 5.520
ANOVA Table
Sum of Squares|df |Mean Square| F |[Sig.
AR * SE Between Groups (Combined) 722.456(24 30.102| .983].499
Linearity 5.387( 1 5.387| .176|.676
Deviation from Linearity 717.069|23 31.177(1.019(.457
Within Groups 2020.292|66 30.610
Total 2742.747190
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Measures of Association

R Squared Eta

Eta Squared

AR * SE

-.044

.002

.513 .263

3. Kategorisasi Self Efficacy

KATEGORIX
Cumulative Per-
Frequency Percent Valid Percent cent

Valid RENDAH 10 11.0 11.0 11.0
SEDANG 53 58.2 58.2 69.2
TINGGI 28 30.8 30.8 100.0

Total 91 100.0 100.0

KATEGORIX

W RENDAH
EsEDANG
OTNGGI
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4. Kategorisasi Academic Resillience

5. Uji Regresi

Variables Entered/Removed®

WRENDAH
ESEDANG
OTNGG!

Model

Variables En-

tered

Variables Re-

moved

Method

1

SE?

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: AR

KATEGORIY
Cumulative Per-
Frequency Percent Valid Percent cent

Valid RENDAH 24 26.4 26.4 26.4
SEDANG 52 57.1 57.1 835
TINGGI 15 16.5 16.5 100.0

Total 91 100.0 100.0

KATEGORIY
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9872 973 973 1.055
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: AR
ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3597.021 1 3597.021 3230.062 .000?

Residual 99.111 89 1.114

Total 3696.132 90
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: AR

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.437 715 3.408 .001

SE .995 .018 .987 56.834 .000
a. Dependent Variable: AR

Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 24.34 57.19 42.58 6.322 91
Residual -1.323 1.787 .000 1.049 91
Std. Predicted Value -2.886 2.310 .000 1.000 91
Std. Residual -1.253 1.693 .000 .994 91

a. Dependent Variable: AR
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6. Analisis Tambahan

a. Aspek X terhadap Y

Correlations

level generality streng totalra
level Pearson Correlation 1 530" 534" 617"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000|
N 91 91 91 91
generality ~ Pearson Correlation 530" 1 .255" .598"
Sig. (2-tailed) .000 015 .000|
N 91 91 91 91
streng Pearson Correlation 534" .255" 1 4797
Sig. (2-tailed) .000 015 .000|
N 91 91 91 91
totalra Pearson Correlation 617" .598™ 479" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 91 91 91 91
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Aspek X terhadap X
Correlations
level generality streng totalSE
level Pearson Correlation 1 530" 534" 877"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000|
N 91 91 91 91
generality  Pearson Correlation 530" 1 .255" 716"
Sig. (2-tailed) .000 .015 .000|
N 91 91 91 91
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streng Pearson Correlation 534" .255" 1 778"
Sig. (2-tailed) .000 .015 .000]
N 91 91 91 91
totalSE Pearson Correlation 877" 716" 778" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 91 91 91 91
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c. Aspek Y terhadap Y
Correlations
pd kontrol tenang tekun totalra
pd Pearson Correlation 1 572" .556" .624" .868™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 91 91 91 91 91
kontrol ~ Pearson Correlation 572" 1 351" 575" .802"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000
N 91 91 91 91 91
tenang  Pearson Correlation .556" .351" 1 .299" 702"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .004 .000
N 91 91 91 91 91
tekun Pearson Correlation .624™ 575" .299" 1 782"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000
N 91 91 91 91 91
totalra Pearson Correlation .868™ .802" 702" 782" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 91 91 91 91 91

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



1. Skala Self Efficacy

HASIL PENGISIAN SKALA

LAMPIRAN VII
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Nama: 1] 2| 3| 4] 5| 6| 7| 8] 9[10|11|12|13|14|15| TOTAL
Abdus Salam 3| 4] 2] 3] 2| 4| 1| 3| 2| 2| 3] 2| 1] 3] 2 37
adam fathurrohman 2| 2| 1| 4] 4] 1| 3| 1] 3| 4] 4] 1| 3| 3] 3 39
Adam fauzan muhfti 2| 3] 2| 3| 3| 3| 3| 4] 2| 2] 4] 3] 1| 3| 2 40
AHMAD AFSKARNALAAPRIYADI | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 2| 1| 4| 4| 4| 4] 4 55
Ahmad amrina yusron 2| 2| 2| 4] 2| 3| 1| 2] 3| 1| 4] 3| 1] 2| 3 35
ahmad syaifulloh 3| 3| 4] 4| 3| 3| 4| 4| 3| 2| 4| 2| 4| 3| 3 49
Aisya Rahma Sumartha 31 3| 2| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4] 4| 4] 2| 3] 3 50
alfiani anggareta 3| 3| 2| 4| 3| 4| 2| 2| 3| 2] 3| 2| 2| 3| 4 42
Alfiani anggareta 31 3| 1] 4] 3| 3| 2| 4] 4| 1| 4] 3] 1| 4| 3 43
Alif Arifzan Anshari 3| 2| 2] 2| 3| 2| 4| 3| 4] 1| 3] 3] 3| 2| 4 41
Alina Shofy' 1zza Mazzida 2| 3| 3| 2| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 1| 2| 3| 2 44
Alisa 3| 4| 3] 4] 2| 3| 4] 3| 2| 4] 4] 4] 1| 4] 4 49
Amanda 3| 1| 2| 4] 4| 4| 4| 4| 1| 2| 4] 3| 2| 3] 2 43
Anastasyia Hilda Fahriza 3] 3| 2] 3] 3| 3| 3| 4| 3| 2| 4] 3] 3] 3] 3 45
Anita Ratna Sari 3| 2| 3] 2] 2| 2| 2| 3| 3| 2] 3] 3] 1] 2] 3 36
Annisa Surya 3] 3| 3] 4| 3| 3] 2| 3| 3] 1| 4] 2] 3| 3| 4 44
Anton Bachrul Alam 1] 3| 2| 4] 1| 4] 4| 1| 1| 1| 4| 1| 4] 4| 2 37
Aprilia Cahya Kartika 3] 3| 3] 3| 3| 2] 4| 2| 2] 2| 4] 2] 1| 2] 4 40
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Aprilia vivin lavinda devi 31 3| 3] 3| 2| 4, 2| 2| 3| 3] 3| 2] 2| 3] 3 41
Aris Dimas 3| 3| 1| 3| 3| 4| 4| 2| 4| 3| 4| 4| 2| 2| 4 46
Arizka Khoirunnisa 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4] 1| 4] 4| 4| 4| 4 54
Asyura nabila 1) 1| 2 1) 1| 1| 2| 1] 1| 4| 2| 4] 3| 1| 1 26
Aulina Nur Syahbani 2| 2| 1| 3| 4| 3| 3| 3| 2| 3| 4| 3| 3| 3| 3 42
Aziz 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 2| 4| 4| 4| 4| 4 57
Bella Laila Qudsi 3| 2| 3] 1| 1| 2| 3| 2| 3| 1| 3| 2| 2| 3| 4 35
Bianca Alzakira 2 2| 3| 2| 3| 2| 1| 2| 3| 1| 4| 2| 2| 2| 4 35
Camalia Naura Amani 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 2| 4| 3| 3| 3| 4| 3 50
Citra Miskadina 2| 2| 2| 3| 2] 2| 3] 3| 1| 4] 4] 1| 1| 2| 1 33
Cut Rizka Putri Gusmawi 2| 2| 2| 3] 2| 2| 3| 3| 1| 4| 4| 1| 1| 2| 1 33
Debby Luzsanti 2 1| 3| 2| 3| 1| 2| 2| 3| 1| 4] 2| 1| 1| 3 31
Dhia' Al-Adyan 3| 2| 1] 4| 4| 3| 3| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 3| 3 40
Endah Sapta Kumaladewi 41 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 1| 4| 4| 1| 4] 4 54
Endy susilo 3| 3| 4] 4| 2| 4| 3| 2| 2| 3| 4| 2| 2| 2| 2 42
Erlina Asrofatul Insani 2| 2| 2| 3| 4| 2| 1| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3 43
fadilah purnama wulandari a. Djulian 2| 2| 1| 4] 2| 3| 4| 2| 2| 4| 4| 3| 3| 4| 3 43
Fahma Mutia Wardah 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 2| 1| 4] 2| 4| 3| 4 46
Faizah Saluka Rohmah 2 3| 2| 3| 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 2| 3| 3 37
Fina Mafaza Ayatun 31 2| 2] 3] 3| 1| 3| 2| 2| 3| 4] 3| 4| 3] 3 41
Firda Suci Chanifatul llfina 4| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3 49
Gandi Ahmad 3| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 2| 4] 4| 2| 3| 4 50
Ghozirotun Ni'mah 41 4] 4] 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4 54
Hanifah Adelia 2| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 4| 2| 1| 2| 1| 2| 2| 3 33
Harisah Berliana P 2| 2| 2| 2| 3] 2| 3| 4| 2| 1| 2| 1| 2| 2| 3 33
Ine Sofiah 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 1| 4| 3| 1| 3| 4 48
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Isyti Munjidah 2| 1) 4| 3] 3| 3| 3| 3] 2| 3| 3] 2| 2] 3| 3 40
Jamilah 2| 2| 4| 4| 3| 3| 4] 4] 2| 2| 4] 3] 2| 3| 4 46
Laskha Shakiera 1] 1] 1) 1| 1| 4] 4| 1| 4] 4] 1| 1] 1| 4| 4 33
Magda Achllaa Amany 3| 3| 2] 3| 3| 3| 4] 2| 3| 2| 3| 2| 3| 3] 3 42
Mas'ud Qowim 3| 3| 4] 4] 3| 4| 3| 3| 3| 2| 4] 2] 1] 3| 4 46
Maulana Adriansyah 31 3| 2] 4] 3| 4| 1] 3| 3| 1| 4] 3] 2| 3] 3 42
Maulana Hikam Suaedy 2| 3| 2| 2] 3| 3| 2| 2| 2| 2| 3| 2| 3| 3| 2 36
Moh. Alfin hidayat 3] 3| 2] 3| 3| 3| 3] 3| 3| 2] 3| 2| 1| 3] 3 40
Mohammad Amirul Mujahidin 2| 2| 3| 3] 3| 2| 2| 1] 3| 2| 2| 2| 3| 3| 3 36
Mohammad Dian Pornomo 3| 3| 2] 4| 2| 4] 2| 1| 4] 1| 4] 3] 1| 3| 2 39
Mohammad rio afdhel 1| 4] 4] 4| 4] 4] 4| 4| 1| 4| 4| 4] 1| 1| 4 48
Muhammad Charismawan 3| 2| 4] 3| 4| 3| 4| 4] 1| 1] 3| 3| 3| 4] 4 46
Muhammad Dlou'ul Ma'aliy 41 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 2| 2| 4] 3] 3| 3] 3 47
Muhammad Khalil Zakiy 3| 3| 2] 2| 4| 3| 4] 2| 3| 1| 2| 2| 3| 3| 3 40
Mukhamad Zaenal Arifin 4| 4| 4] 4| 2| 3| 4| 2| 4] 3| 3| 2] 3| 4] 3 49
Muna Adzkiyaul Husna 3| 3| 3] 3| 2| 2| 4] 1| 2| 2| 4| 3| 3| 3| 3 41
Muniroh Maya Dwi Putri 2| 3| 2| 3] 1| 3| 1| 1| 4| 4| 1| 1| 4| 4| 2 36
Najmi Jamilatul Wardah L Q 31 3| 2] 2| 3| 3| 4, 3| 2| 2] 3| 2] 3| 3| 3 41
Nayla Malihatan Nisa 3| 2| 1] 2| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 2| 1| 3| 3 43
Ninis Sunandari 3| 2| 2] 2| 4] 3] 2| 4] 4] 2| 3| 1] 3| 3| 4 42
Nismi Asna Arinal Hag 3| 2| 2] 4| 4| 2| 4| 4| 3| 3| 4| 1| 3| 3| 3 45
Nuriel AR 3| 2| 1] 4] 3| 1| 4| 1] 4] 1| 3] 3| 2| 2| 4 38
Nurkamala Dewi 3] 2| 3] 2| 3| 3| 3| 4| 3] 2| 4] 3] 2| 2| 3 42
Putri Qodisa Baituridwan 3| 2] 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4 49
Putu 1] 1| 1 2 1| 2| 3| 3] 2| 1| 2| 1] 1] 2| 3 26
Rania Nur Aini 3| 3| 2] 3] 3| 3| 4| 2| 2] 2| 4] 2| 3] 3] 2 41
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2. Skala Academic Resillience
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Nama:

Abdus Salam

adam fathurrohman

Adam fauzan muhfti

AHMAD AFSKAR NALA APRIYADI

Ahmad amrina yusron

ahmad syaifulloh

Aisya Rahma Sumartha

alfiani anggareta

Alfiani anggareta

Alif Arifzan Anshari

Alina Shofy' Izza Mazzida

Alisa

Amanda

Anastasyia Hilda Fahriza

Anita Ratna Sari

Annisa Surya

Anton Bachrul Alam

Aprilia Cahya Kartika

Aprilia vivin lavinda devi

Aris Dimas

Arizka Khoirunnisa

Asyura nabila

Aulina Nur Syahbani

10

11

12 | total

31
35
31
41
37
41
39
31
36
27
36
41
33
29
28
35
28
31
28
37
36
23
27




Aziz

Bella Laila Qudsi

Bianca Alzakira

Camalia Naura Amani

Citra Miskadina

Cut Rizka Putri Gusmawi

Debby Luzsanti

Dhia' Al-Adyan

Endah Sapta Kumaladewi

Endy susilo

Erlina Asrofatul Insani

fadilah purnama wulandari a. Djulian

Fahma Mutia Wardah

Faizah Saluka Rohmah

Fina Mafaza Ayatun

Firda Suci Chanifatul llfina

Gandi Ahmad

Ghozirotun Ni'mah

Hanifah Adelia

Harisah Berliana P

Ine Sofiah

Isyti Munjidah

Jamilah

Laskha Shakiera

Magda Achllaa Amany

Mas'ud Qowim
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45
24
27
35
21
21
30
28
39
38
34
39
30
30
28
34
33
34
27
27
32
32
32
38
30
39




Maulana Adriansyah

Maulana Hikam Suaedy

Moh. Alfin hidayat

Mohammad Amirul Mujahidin

Mohammad Dian Pornomo

Mohammad rio afdhel

Muhammad Charismawan

Muhammad Dlou'ul Ma'aliy

Muhammad Khalil Zakiy

Mukhamad Zaenal Avrifin

Muna Adzkiyaul Husna

Muniroh Maya Dwi Putri

Najmi Jamilatul Wardah L Q

Nayla Malihatan Nisa

Ninis Sunandari

nismi asna arinal haq

Nuriel AR

Nurkamala Dewi

Putri Qodisa Baituridwan

putu

Rania Nur Aini

RIFQI ARIFATUL ILMIYAH

Risa Rahmawati

Rizgah Zamima

sabrina

Saniyyah
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28
31
34
26
34
48
38
36
28
39
35
31
27
36
28
29
29
30
32
20
32
27
39
29
25
36




Sely

Setya Muhammad

Seviaratvi Nailatul Attiya

SOFIATUL WIDAD

Sri Hidayati Absuhalini

Sultoni Bagas Alfikri

Syifa Nur Fitriah

Tasya Shofwa M

Tiara Firgishanda Ipaenin

Tiffani Lidia

Tina Maulidia

Tito Santoso

Umi Aidatur Rohmah

Venorica afdela

Wandi Saputra

Zunaida Erma Rahmawati

167

34
36
39
41
32
29
40
30
36
36
37
22
40
35
25
30




